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MOTTO 

ْْ ِِ إِنَّ اللَّهَ يأَْمُركُُمْ أَنْ تُ ؤَدُّوا الَْْمَاناَتِ إِلَىٰ أَهْلِهَا وَإِذَا حَكَمْتُمْ بَ يْنَ النَّاسِ أَنْ تَحْكُمُوا بِ  ََ  إِنَّ  ۚ  الْ

ا اللَّهَ  َِمَّ َِظُكُمْ  نِ ًَا كَانَ  اللَّهَ  إِنَّ  ۚ   بِهِ  يَ  ۞ ابَصِيرً  سَمِي

Artinya: 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 

manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat” 

(QS. An-Nisa‟ ayat 58) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Umum 

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 

Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 

Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama 

Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 

sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul 

buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 

transliterasi ini. 

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam 

penulisan karya ilmiah, baik yang berstandard internasional, nasional maupun 

ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 

menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 0543. b/U/1987, 

sebagaimana tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide 

Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

B. Konsonan 

 dl  =   ض  Tidak dilambangkan  =      ا

  th  =    ط    b =   ب

 dh  =    ظ    t    =   ت

 (koma mengahadap ke atas) „  =    ع    ts  =   ث
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 gh  =    غ    j  =    ج

 f  =   ؼ    h =    ح

 q  =    ؽ    kh  =    خ

 k  =    ؾ    d  =     د

 l  =    ؿ    dz  =     ذ

 m  =     ـ    r  =     ر

 n  =    ف    z  =     ز

 w  =    ك    s  =   س

 h  =   ق    sy  =   ش

 y  =   م    sh  =  ص

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 

awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, 

namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan 

tanda koma di atas (‟), berbalik dengan koma („) untuk pengganti lambang “ع”.  

C. Vokal, panjang dan diftong  

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u,” sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 



 

x 

 

Vokal (a) panjan= â misalnya قاؿ menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = î misalnya قيل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = û misalnya دكف menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ك misalnya قوؿ menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  م misalnya خير menjadi khayrun 

D. Ta’ marbûthah ( ة ) 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al-

risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya فى رحمة 

 .menjadi fi rahmatillâh الله
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E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (اؿ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan … 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 

4. Billâh ‘azza wa jalla. 

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Prinsipnya, setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 

menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama Arab 

dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak perlu 

ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut: 

“…Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais, mantan 

Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk 

menghapuskan KKN di Indonesia dengan cara pengintensifan salat di berbagai...” 

Penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais” dan kata “salat” 

ditulis dengan menggunakan penulisan bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan 

penulisan namanya. Meskipun kata-kata tersebut berasal dari bahasa Arab, namun 

ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis 

dengan cara “„Abd al-Rahmân Wahîd,” “Amîn Raîs,” dan bukan ditulis dengan 

“shalât.” 



 

xii 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL (Cover Luar) 

HALAMAN JUDUL (Cover Dalam) .............................................................. i 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .......................................................... ii 

HALAMAN PERSETUJUAN ......................................................................... iii 

HALAMAN PENGESAHAN .......................................................................... iv 

MOTTO ........................................................................................................... v 

KATA PENGANTAR ..................................................................................... vi 

PEDOMAN TRANSLITERASI ...................................................................... viii 

DAFTAR ISI .................................................................................................... xii 

ABSTRAK ....................................................................................................... xiv 

ABSTRACT ..................................................................................................... xv 

 xvi .................................................................................................... الدخص

BAB I :   PENDAHULUAN ............................................................................ 1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ....................................................................... 7 

C. Tujuan Penelitian ........................................................................ 7 

D. Manfaat Penelitian ...................................................................... 8 

E. Definisi Operasional ................................................................... 9 

F. Metode Penelitian ....................................................................... 10 

G. Penelitian Terdahulu ................................................................... 17 

H. Sistematika Pembahasan ............................................................. 23 

 



 

xiii 

 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA .................................................................. 27 

A. Bimbingan Perkawinan Pranikah Menurut Kepdirjen Bimas 

Islam Nomor 379 Tahun 2018 .................................................... 27 

B. Penyandang Disabilitas ............................................................... 37 

C. Hak Penyandang Disabilitas Menurut UU No. 8 Tahun 2016 

Dan PP No. 27 Tahun 2019 ........................................................ 41  

D. Mashlahah Mursalah .................................................................. 49 

BAB III : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ............................... 59 

A. Pemenuhan Hak Penyandang Disabilitas dalam Bimbingan 

Perkawinan Pranikah Menurut UU Nomor 8 Tahun 2016 

Tentang Penyandang Disabilitas ................................................. 59 

B. Tinjauan Mashlahah Mursalah Terhadap Bimbingan 

Perkawinan Pranikah Bagi Penyandang Disabilitas ................... 75 

BAB IV : PENUTUP ....................................................................................... 89  

A. Kesimpulan ................................................................................. 89 

B. Saran ........................................................................................... 91 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................... 94 

LAMPIRAN ..................................................................................................... 96 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ......................................................................... 175 

 

 

 

 



 

xiv 

 

ABSTRAK 

Hanifah Mahya Sari, NIM. 16210153, 2020. Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi 

Penyandang Disabilitas Perspektif Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 

Tentang Penyandang Disabilitas Dan Mashlahah Mursalah. Skripsi. Program 

Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. H. Moh. Toriquddin, Lc., M.HI. 

Kata Kunci : Bimbingan Perkawinan, Disabilitas, Mashlahah Mursalah. 

Bimbingan perkawinan pranikah bagi penyandang disabilitas tidak dapat 

berjalan dengan optimal karena tidak tersedianya fasilitas alat komunikasi augmentatif 

yang dibutuhkan peserta disabilitas dengan dalih tidak adanya peraturan yang 

mengaturnya secara khusus mengenai pelaksanaannya. Padahal sudah ada peraturan-

peraturan yang membahas mengenai pemenuhan, perlindungan dan fasilitasi terhadap hak 

penyandang disabilitas sepanjang perubahan peraturan yang mengatur tentang bimbingan 

perkawinan tersebut. Dari hal tersebut, peneliti merumuskan 2 rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yakni; (1) bagaimana pemenuhan hak penyandang disabilitas menurut UU 

No. 8 Tahun 2016 dalam Kepdirjen Bimas Islam No. 379 Tahun 2018 dan (2) bagaimana 

tinjauan terhadap bimbingan perkawinan pranikah bagi penyandang disabilitas menurut 

mashlahah mursalah. Tujuan penelitian ini ialah menganalisis pemenuhan hak 

penyandang disabilitas dalam Kepdirjen tersebut dengan UU No. 8 Tahun 2016 dan 

meninjau bimbingan tersebut berdasarkan mashlahah mursalah. 

Jenis penelitian ini ialah penelitian yurudis normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan. Sesuai dengan jenis penelitian tersebut, maka jenis data yang 

digunakan ialah data sekunder atau sering disebut dengan bahan hukum dengan ketiga 

jenis bahan hukumnya yaitu bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang mana bahan 

hukum tersebut diperoleh dari studi kepustakaan. Bahan hukumyang telah diperoleh, 

kemudian diolah melalui tahapan pemeriksaan, klasifikasi, verifikasi, analisis dan 

penarikan kesimpulan agar didapat suatu hasil penelitian yang dicari. 

Hasil dari penelitian ini antara lain: (1) Dalam Kepdirjen Bimas Islam No. 379 

Tahun 2018, tidak mengkhususkan bimbingan hanya diperuntukkan bagi yang tidak 

menyandang disabilitas saja, namun semuanya, baik penyandang disabilitas maupun 

bukan. Dalam Kepdirjen tersebut juga belum dijelaskan dengan rinci mengenai 

pelaksanaan ataupun fasilitasi terhadap peserta dengan disabilitas. Sehingga peserta 

dengan disabilitas mengalami kesulitan dalam mengikuti bimbingan tersebut, padahal 

sudah terdapat peraturan-peraturan yang mengatur tentang perlindungan hak dan fasilitasi 

untuk penyandang disabilitas. Maka dari itu, untuk menghindari kekaburan hukum yang 

terjadi, perlulah ditetapkan suatu peraturan yang mengatur bimbingan perkawinan 

pranikah bagi penyandang disabilitas secara khusus. (2) Bimbingan ini tegolong dalam 

mashlahah mursalah dari segi keberlakuannya, karena tidak ada dalil yang menyebutkan 

dengan jelas kebolehan atau penolakannya, akan tetapi masih sejalan dengan maksud dari 

sebuah dalil, yakni QS. An-Nisa‟ ayat 58 yang menyerukan untuk menetapkan hukum 

dengan adil. Berdasarkan cakupannya, ia tergolong mashlahah khassah yang secara 

khusus kemaslahatannya ditujukan kepada penyandang disabilitas, namun kemaslahatan 

tersebut akan membawa kesejahteraan yang bersifat umum. Dan menurut tingkatannya ia 

tergolong mashlahah hajjiyah yang akan mewujudkan suatu kemudahan bagi penyandang 

disabilitas dan menghindarkannya dari suatu kesulitan dalam mengikuti bimbingan 

tersebut dengan mendapat fasilitas yang mereka butuhkan yakni alat komunikasi 

augmentatif, sehingga mereka dapat menerima materi dengan baik. 
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ABSTRACT 

Hanifah Mahya Sari, Register Number. 16210153, 2020. The Pre-marital Marriage 

Guidance for Persons with Disabilities in The Perspective of Law Number 8 of 

2016 concerning Persons with Disabilities and Mashlahah  Mursalah. Thesis. 

Islamic Family Law Study Program, Faculty of Sharia, State Islamic University of 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr. H. Moh. Toriquddin, Lc., M.HI. 

Keywords: Marriage Guidance, Disability, Mashlahah  Mursalah. 

Pre-marital marriage guidance for persons with disabilities cannot run optimally 

due to the unavailability of augmentative communication tools needed by disability 

participants on the pretext of the absence of specific regulations governing their 

implementation. Even though there are already regulations that discuss the fulfillment, 

protection and facilitation of the rights of persons with disabilities as long as the changes 

in regulations governing marital guidance. From this, the researcher formulated 2 

problem formulations in this research, namely; (1) how to fulfill the rights of persons with 

disabilities according to Law no. 8 of 2016 in the Director General of Islamic Community 

Guidance No. 379 of 2018 and (2) how to review pre-marital marriage guidance for 

persons with disabilities according to mashlahah  mursalah. The objectives of this 

research is to analyze the fulfillment of the rights of persons with disabilities in the 

Decree of the Director General with Law No. 8 of 2016 and reviewing the guidance based 

on mashlahah  mursalah. 

This type of research was normative jurudical research with a statutory 

approach. In accordance with the type of research, the type of data used wass secondary 

data or often referred to as legal material with the three types of legal material, namely 

primary, secondary, and tertiary legal materials in which the legal material is obtained 

from library studies. The legal material that had been obtained is then processed through 

the stages of examination, classification, verification, analysis and drawing conclusions in 

order to obtain the research results sought. 

The results of this research showed that: (1) In Kepdirjen Bimas Islam No. 379 

of 2018, does not specialize in guidance only for those who do not have a disability, but 

all, both persons with disabilities or not. In the Decree, the Directorate General has not 

yet explained in detail the implementation or facilitation of participants with disabilities. 

So that participants with disabilities have difficulty in following the guidance, even 

though there are already rules governing the protection of rights and facilitation for 

persons with disabilities. Therefore, to avoid the legal confusion that occurs, it is 

necessary to stipulate a regulation governing premarital marriage guidance for persons 

with disabilities specifically. (2) This guidance iss helpful in mashlahah  mursalah in 

terms of its validity, because there is no argument that clearly states its ability or 

rejection, but it is still in line with the intent of an argument, namely QS. An-Nisa 'verse 

5ss8 which calls for establishing the law fairly. Based on its scope, it is classified as a 

mashlahah  khassah which specifically benefits to persons with disabilities, but the 

benefit will bring general welfare. And according to his level he is classified as 

mashlahah  hajjiyah which will create an ease for persons with disabilities and avoid it 

from any difficulty in following the guidance by getting the facilities they need namely 

augmentative communication tools, so that they can receive materials properly. 
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 ملخّص

شخاص ذوي الإعاقة من إرشاد الزواج قبل الزواج للأ. ٣١٣١، ٢٥٣٢١٢٦٤حنيفة محيى سارم، رقم القيد: 
البحث بشأن الْشخاص ذوي الإعاقة والمصلحة المرسلة.  ٢ٕٔٓلسنة  ٨منظور القانون رقم 

قسم الأحواؿ الشخصية الإسلامية كلية الشريعة، جامعة مولانا مالك إبراىيم الاسىلامية  العلمي.
 الحكومية مالانج، الدشرؼ: الدكتور الحاج محمد طريق الدين الداجستير.

 .، الدصلحة الدرسلةإرشاد الزكاج، الإعاقةالكلمة الإرشادية: 
لا يجرم إرشاد الزكاج قبل الزكاج للأشخاص ذكم الإعاقة على النحو الأمثل بسبب عدـ توفر أدكات 
الاتصاؿ الدعززة التي يحتاجها الدشاركوف في الإعاقة بذريعة عدـ كجود لوائح محددة تنظم تنفيذىا. على الرغم من 

لوائح تناقش توفر حقوؽ الأشخاص ذكم الإعاقة كحمايتها كتسهيلها ما دامت التغييرات في اللوائح الدنظمة  كجود
( كيف توفر حقوؽ ٢للإرشاد الزكجي. من ذلك، تقوـ الباحثة بصياغة مسئلتين في ىذا البحث، كهما: )

عاـ لإرشاد المجتمع الإسلامي رقم في قرار الددير ال ٣١٢٥لسنة  ٨الأشخاص ذكم الإعاقة من منظور قانوف رقم 
( كيف مراجعة إرشاد الزكاج قبل الزكاج للأشخاص ذكم الإعاقة كفقا للمصلحة الدرسلة. ٣ك ) ٣١٢٨لسنة  ٤٧٩

 ٨الأىدؼ من ىذا البحث ىي تحليل توفر حقوؽ الأشخاص ذكم الإعاقة في قرار الددير العاـ مع القانوف رقم 
 .كفقا للمصلحة الدرسلةكمراجعة ذلك الإرشاد  ٣١٢٥لسنة 

نوع ىذا البحث ىو بحث قضائي معيارم بمدخل قانوني. كفقنا لنوع البحث، فإف نوع البيانات 
الدستخدمة ىو بيانات ثانوية أك غالبنا يسمى بمواد قانونية مع الأنواع الثلاثة من الدواد القانونية، كىي الدواد القانونية 

لة من دراسات الدكتبة. ثم تتم معالجة الدواد القانونية المحصولة من خلاؿ مراحل الأكلية كالثانوية كالثالثية المحصو 
 .الفحص كالتصنيف كالتحقق كالتحليل كالاستنتاج من أجل الحصوؿ على نتائج البحث الدطلوبة

، ٣١٢٨لسنة  ٤٧٩( في قرار الددير العاـ لإرشاد المجتمع الإسلامي رقم ٢نتائج ىذا البحث ما يلي: )
خصص الإرشاد فقط لأكلئك الذين ليس لديهم إعاقة، كلكن الجميع، سواء من ذكم الإعاقة أـ لا. في قرار لا يت

الددير العاـ، لم توضح بالتفصيل تنفيذ أك تسهيل للمشاركين ذكم الإعاقة. حتى يواجو الدشاركوف من ذكم الإعاقة 
حقوؽ الأشخاص ذكم الإعاقة كتسهيلهم.  صعوبة في اتباع الإرشاد، على الرغم من كجود قواعد تنظم حماية

لذلك، لتجنب الخلط القانوني الذم يحدث، من الضركرم كضع لائحة تنظم إرشاد الزكاج قبل الزكاج للأشخاص 
( ىذا الإرشاد يدخل في الدصلحة الدرسلة من حيث صلاحيتو، لأنو لا توجد دليل يوضح ٣ذكم الإعاقة خاصة. )

التي  ٦٨القرآف من سورة النساء الآية  لا يزاؿ يتماشى مع مقصود الدليل، كىو بوضوح جوازىا أك رفضها، لكنو
تدعو إلى إقامة الحكم بالعدؿ. ككفقا لنطاقو، أنو يدخل في الدصلحة الدرسلة التي خاصة تستهدؼ مصلحتو إلى 

ل في الدصلحة الأشخاص ذكم الإعاقة، لكن تلك الدصلحة ستجلب الرفاىية العامة. ككفقنا لدستواه،  أنو يدخ
الحجية التي سيخلق سهولة للأشخاص ذكم الإعاقة كتجنبهم من أية صعوبة في اتباع ذلك الإرشاد من خلاؿ 
الحصوؿ على التسهيلات التي يحتاجونها كىي أدكات الاتصاؿ الدعززة، حتى يتمكنوا من تسليم الدواد بشكل 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Banyak peraturan perundangan yang telah ditetapkan sebagai upaya 

untuk melindungi pemenuhan hak disabilitas, seperti Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas dan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 27 Tahun 2019 Tentang FasilitasilAkses Terhadap Ciptaan Bagi 

Penyandang Disabilitas Dalam Membaca dan Menggunakan Huruf Braille, Buku 

Audio, dan Sarana Lainnya. Namun, upaya perlindungan dan pemenuhan hak 

penyandang disabilitas tersebut belum terealisasikan secara optimal dalam 

kehidupan masyarakat, seperti dalam sektor pendidikan, ketenagakerjaan, maupun 

layanan publik. Begitu juga halnya dengan pendaftaran pencatatan kehendak 

nikah yang berada di Kantor Urusan Agama (KUA) yang termasuk didalamnya 

segala fasilitas yang diberikan dalam rangkaian pencatatan tersebut, seperti 
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bimbingan perkawinan pranikah  bagi calon pengantin yang diselenggarakan oleh 

Bimas Islam melalui masing-masing KUA, baik bimbingan secara tatap muka 

maupun bimbingan mandiri. Meskipun bimbingan tersebut tidak diwajibkan bagi 

seluruh calon pengantin yang sudah mendaftar di KUA Kecamatan, namun 

bimbingan tersebut juga merupakan salah satu fasilitas yang dapat diikuti oleh 

setiap calon pengantin yang sudah mendaftrar di KUA Kecamatan masing-

masing. Begitu juga bagi calon pengantin disabilitas, meskipun jumlah mereka 

tidak banyak, namun mereka tetap berhak untuk mengikuti bimbingan tersebut, 

sama dengan calon pengantin lainnya. Bukan berarti karena jumlah mereka yang 

tidak banyak, bahkan minoritas, maka mereka tidak berhak mengikuti bimbingan 

tersebut secara optimal. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa upaya pemenuhan tersebut juga belum 

berjalan optimal dalam bidang lainnya seperti halnya dalam bidang pendidikan. 

Namun hal tersebut tidak dapat dijadikan sebuah alasan untuk mendeskriminasi 

dan tidak memenuhi hak penyandang disabilitas dalam bidang lainnya. 

Sebagaimana yang dilansir dalam website Solider yang menyebutkan bahwa 

penyandang disabilitas, khususnya perempuan, masih minim mendapatkan akses 

informasi tentang kesehatan reproduksi dan seksualitas yang dikarenakan 

lemahnya penguasaan teknik komunikasi sehingga diperlukan kerjasama dengan 

berbagai pihak untuk penyelenggaraannya.
1
 Yang mana bimbingan perkawinan 

pranikah dapat menjadi tempat/wadah untuk memberikan informasi tersebut, 

karena dalam materi bimbingan perkawinan pranikah, mencakup materi tentang 

                                                           
1
 https://www.solider.id/baca/619-hak-reproduksi-penyandang-difabel-belum-ada, diakses pada 

tanggal 7 Juli 2020. 

https://www.solider.id/baca/619-hak-reproduksi-penyandang-difabel-belum-ada
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kesehatan reproduksi didalamnya.
2
 Di samping itu, mereka juga mendapatkan 

materi-materi lainnya tentang kehidupan berkeluarga yang akan mereka butuhkan 

dalam membangun keluarga yang harmonis dan kokoh di tengah masyarakat 

meskipun dengan kekurangan yang mereka miliki. 

Bimbingan perkawinan pranikah sendiri dalam regulasi sebelumnya, 

yakni Peraturan Dirjen Bimas Islam Nomor:lDJ.II/542lTahunl2013 Tentangl 

PedomanlPenyelenggaraanl KursusnPra Nikah, disebut dengan istilah kursus 

pranikah yang berarti pemberiannbekal pengetahuan, pemahaman, keterampilan 

dan penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah tentang kehidupan rumah 

tangga dan keluarga.
3
 Yang mana program ini merupakan wujud nyata 

kesungguhan Kementerian Agama dalam memastikan pembangunan bangsa 

melalui keharmonisan perkawinan yang ideal, mencakup penyediaan sumber daya 

dan anggarannya.
4
 Sehingga dalam penyelenggaraan bimbingan perkawinan 

pranikah perlu diatur dalam suatu regulasi agar tercapainya tujuan yang 

dikehendaki dan pertanggungjawaban atas anggaran yang telah dialokasikan 

untuk penyelenggaraan bimbingan perkawinan pranikah tersebut.  

Regulasi mengenai bimbingannperkawinan pranikah sendiri sudah ada 

sejak tahun 2009 yang terus diperbaharui sampai dengan tahun 2018, yakni 

berupa KeputusanlDirekturlJenderal BimbinganlMasyarakatl(Kepdirjen Bimas) 

Islam  Nomorn379nTahunn2018 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan 

                                                           
2
 Subbab B, Bab II, Lampiran I Kepdirjen Bimas Islam Nomor 379 Tahun 2018 Tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin. 
3
 Pasal 1 poin (1) Peraturan Direktur  Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.II/542 

Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah. 
4
 Bab I Pendahuluan, Subbab A Latar Belakang Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 379 Tahun 

2018 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin. 
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Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin. Namun yang disayangkan, dari 

sepuluh tahun terakhir tersebut, sama sekali belum ada regulasi yang membahas 

dan mengatur tentang bimbingan perkawinan pranikah bagi calon pengantin 

mauupun remaja usia nikah dengan disabilitas. Padahal, sudah banyak regulasi 

perundangan yang telah ditetapkan sebagai upaya perlindungan dan pemenuhan 

hak penyandang disabilitas, diantaranya yaitu Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

2016 Tentang Penyandang Disabilitas dan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

27 Tahun 2019 Tentang FasilitasilAkses Terhadap Ciptaan Bagi Penyandang 

Disabilitas Dalam Membaca dan Menggunakan Huruf Braille, Buku Audio, dan 

Sarana Lainnya. Dengan tidak adanya regulasi yang mengatur secara khusus 

tentang bimbingan perkawinan pranikah tersebut, tentu akan berimbas pada 

penyelenggaraan bimbingan, terutama dalam hal fasilitasinya. Meski demikian, 

karena pembaharuan regulasi mengenai bimbingan perkawinan pranikah telah 

didahului oleh penetapan undang-undang mengenai penyandang disabilitas, maka 

sudah sepatutnya ia juga menerapkan apa yang telah berada dalam undang-undang 

sebelumnya.  

Diskriminasi pada penyandang disabilitas terjadi karena mereka hanya 

masyarakat minoritas dalam masyarakat. Sehingga keberadaan mereka kurang 

disadari oleh masyarakat yang lain. Populasi penyandang disabilitas pada tahun 

2012 sendiri berjumlah 889.673 orang, yang mana sebanyak 170.050 orang 

diantaranya mengalami gangguan terhadap penglihatan dan pendengarannya.
5
 

Dan dari jumlah tersebut, beberapa diantaranya melakukan pernikahan yang sah 

                                                           
5
 https://jatim.bps.go.id/statictable/2015/03/05/233/persentase-penyandang-disabilitas-menurut-

jenis-gangguan-yang-dialami-tahun-2012.html, diakses pada tanggal 5 Juli 2020. 

https://jatim.bps.go.id/statictable/2015/03/05/233/persentase-penyandang-disabilitas-menurut-jenis-gangguan-yang-dialami-tahun-2012.html
https://jatim.bps.go.id/statictable/2015/03/05/233/persentase-penyandang-disabilitas-menurut-jenis-gangguan-yang-dialami-tahun-2012.html
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secara agama dan negara. Terkhususnya bagi mereka yang beragama Islam, 

mereka melakukan pencatatan perkawinannya pada KUA Kecamatan masing-

masing. Namun, karena mereka hanya masyarakat minoritas dan terlebih lagi 

belum ada regulasi yang mengatur secara khusus tentang bimbingan perkawinan 

pranikah dengan peserta disabilitas (netra dan rungu), maka mereka tidak dapat 

merasakan dan menikmati fasilitas bimbingan perkawinan pranikah yang bisa 

didapatkan oleh calon pengantin lainnya. Meskipun bimbingan ini tidak 

diwajibkan bagi seluruh calon pengantin, namun mereka tetap berhak untuk 

mendapatkan kesempatan yang sama dalam mengikuti bimbingan tersebut agar 

tercipta suatu keadilan bagi seluruh masyarakat Indonesia. Perintah untuk berbuat 

adil dan menetapkan hukum secara adil juga telah disebutkan di dalam Al-Qur‟an, 

yakni seperti dalamlQS.lAn-Nisa‟nayatn58nyangnberbunyi: 

 اللَّوَ  إِفَّ  ۚ  الْعَدْؿِ إِفَّ اللَّوَ يأَْمُركُُمْ أَفْ تػُؤَدُّكا الْأَمَاناَتِ إِلَىٰ أَىْلِهَا كَإِذَا حَكَمْتُمْ بػَيْنَ النَّاسِ أَفْ تَحْكُمُوا بِ 

يعنا كَافَ  اللَّوَ  إِفَّ  ۚ  نعِِمَّا يعَِظُكُمْ بوِِ   ۞ ابَصِيرن  سََِ

Artinyal:  

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat”.
6
 

 

 

 

                                                           
6
 https://tafsirq.com/topik/an+nisa+58, diakses pada tanggal 20 Januari 2020. 

https://tafsirq.com/topik/an+nisa+58
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Dan dalam QS. Al-Hujurat ayat 9 yang berbunyi: 

نػَهُمَا فإَِفْ بػَغَتْ إِحْدَاهُماَ عَلَى الْأُخْرَلٰ فػَقَاتلُِوا الَّتِي  ۚ   كَإِفْ طاَئفَِتَافِ مِنَ الْمُؤْمِنِيَن اقػْتَتػَلُوا فأََصْلِحُوا بػَيػْ

نػَهُمَا باِلْعَدْؿِ كَأقَْسِطوُا ۚ  تػَبْغِي حَتىَّٰ تفَِيءَ إِلَىٰ أمَْرِ اللَّوِ  إِفَّ اللَّوَ يحُِبُّ  ۚ   فإَِفْ فاَءَتْ فأََصْلِحُوا بػَيػْ

 ۞ الْمُقْسِطِينَ 

Artinya:  

“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 

hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang satu 

melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar 

perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. 

Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, 

dan hendaklah kamu berlaku adil; sesungguhnya Allah mencintai 

orang-orang yang berlaku adil.”
7
 

Berdasarkan kedua ayat tersebut, dapat dimengerti bahwa kita diserukan untuk 

berlaku adil dan menetapkan hukum dengan adil karena Allah menyukai orang 

yang berbuat adil. Termasuk dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan pranikah 

yang mana semua peserta seharusnya mendapatkan kesempatan yang sama dan 

mendapatkan fasilitas yang sesuai dengan proporsi masing-masing. Dalam hal ini, 

penyandang disabilitas netra dan rungu seharusnya mendapatkan fasilitas yang 

sesuai dengan kebutuhannya. Karena hak-hak mereka telah diatur dan dilindungi 

oleh negara.. Hal tersebut perlu dilakukan agar tecapai sebuah kemaslahatan 

secara universal dan tidak hanya untuk suatu golongan saja. 

Berdasarkan alasan-alasan tersebut, maka peneliti melakukan analisis 

terhadap Kepdirjen Bimas Islam Nomor 379 Tahun 2018 Tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Bimbingan Pekawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin. Hal tersebut 

dilakukan guna menganalisis bagaimana pemenuhan hak penyandang disabilitas 

                                                           
7
 https://tafsirq.com/49-al-hujurat/ayat-9, diakses pada tanggal 20 Januari 2020. 

https://tafsirq.com/49-al-hujurat/ayat-9
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dalam mengikuti bimbingan tersebut. Selain itu, peneliti juga meninjau bimbingan 

tersebut berdasarkan mashlahah mursalah. Karena bagaimanapun, bimbingan 

tersebut syarat akan membawa kemashalatan bagi pesertanya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanalpemenuhan haklpenyandangldisabilitaslmenurutlUndang-Undang 

Nomork8kTahunk2016kTentangkPenyandangkDisabilitas dalam Keputusan 

DirjennlkBimasnklIslamnkNomorkll379klTahunnl2018kllTentang Petunjuk 

PelaksanaanmBimbingan lPranikah BaginCaloni Pengantin?lPerkawinan  

2. Bagaimana tinjauan terhadap bimbingan perkawinan pranikah bagi 

penyandangl disabilitas lmenurut mashlahah mursalah? 

C. Tujuan Penelitiank 

Tujuan dari penelitianmini adalah untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan hasil analisis peraturan perundang-undangan dan regulasi 

mengenai bimbingan perkawinan pranikah bagi penyandang disabilitas. Secara 

rinci, tujuan dari peneliti yakni: 

1. Menganalisis pemenuhan haknpenyandang disabilitas imenurut lUndang-

UndangnNomorn8nTahunn2016nTentang lPenyandangnDisabilitasndalam 

KeputusannDirjennBimasnIslamlNomorl379 Tahunn2018kTentang lPetunjuk 

PelaksanaanmBimbingan lPerkawinankPranikahmlBaginCalonmPengantin. 

2. Menganalisis bimbingan perkawinan pranikah bagi penyandang disabilitas 

menurut mashlahah mursalah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan dikatakan berhasil apabila dapat memberikan manfaat 

kepada berbagai pihak, baik dalam dunia akademik maupun kehidupan 

masyarakat. Terlebih lagi kepada pasangan penyandang disabilitas yang akan 

melangsungkan pernikahan. Terdapat duanmanfaat yang akan diperoleh dari 

penelitiannini, yakni manfaatnsecara teoritisndan manfaatksecarakpraktis. Berikut 

penjelasannya: 

1. Secara Teoritisl 

Secara teoritis, penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan masukan atau 

rujukan serta menambah pengetahuan mengenai pelayanan bimbingan 

perkawinan pranikah bagi penyandang disabilitas. 

2. Secara Praktisl 

a. BagimPenyandang lDisabilitas, penelitiannini dapat membantu mereka 

dalam mengetahui dan memahami hak yang dapat diperolehnya dalam 

bidang bimbingan perkawinan pranikah. 

b. Bagi DirekturnJenderalnBimbingannMasyarakatnIslamn(DirjennBimas 

Islam), penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atapun usulan 

dalam pembuatan peraturan/regulasi mengenai bimbingan perkawinan 

bagi penyandang disabilitas. 

c. BagikKepala KantormUrusanmAgama (KUA), penelitianminimdapat 

dijadikan sebagai masukan dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan 

pranikah bagikpenyandangkdisabilitaskdikwilayah masing-masing. 



9 

 

 

 

d. Bagi Narasumber/pengisi, penelitiankinikdapat digunakan sebagai 

masukan ataupun rujukan dalam menyampaikan materi bimbingan 

perkawinan pranikah agarlmaterilyangldisampaikanldapatltersampaikan 

denganlbaikldan optimal kepada pasangan penyandang disabilitas. 

e. Bagi penelitil selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topic 

pembahasan sejenis, penelitian ini dapat digunakan untuk menjadilbahan 

rujukanldalamlpenelitianlyanglakanldilakukan. 

E. Definisi Operasional 

1. Bimbingan Perkawinan Pranikah : Salah satu upaya Kementerian Agama 

dalam memastikan pembangunan bangsa melalui keharmonisan perkawinan 

yang ideal, mencakup penyediaan sumber daya dan anggarannya dalam 

pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan penumbuhan 

kesadaranlkepadalremajalusialnikahldanlcalonlpengantinltentanglkehidupan 

rumahktanggakdankkeluarga. 

2. PenyandangnDisabilitas : Seseorang yangnmemilikimketerbatasan atau 

kekurangan, baiknfisik,  psikis,nintelektual maupunnsensorik, yang dapat 

menghambat atau membatasi kemampuan mental dan/atau fisiknya dalam 

beraktivitas sehingga tidaknmampukuntukkmelakukan aktivitas dengankcara 

yanglbiasa (normal). Dalam penelitian ini berfokus kepada penyandang 

disabilitas netra dan disabilitas rungu. 

3. Perspektif : Sudut pandang, berdasarkan.
8
 

                                                           
8
 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perspektif, diakses pada tanggal 10 Desember 2019. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perspektif
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4. Undang-UndangkNomork8kTahunk2016kTentangkPenyandangkDisabilitas : 

Peraturanmperundang-undangan yangmmengatur tentangmpenyandang 

disabilitas. 

5. Mashlahah Mursalah : Segala sesuatu yang dapat menarik kemaslahatan dan 

menolak kemadlaratan serta mengandung kepentingan manusia yang sejalan 

dengan syariat namun tidak ada dalil yang menyebutkan secara jelas 

mengenai kebolehan atau ketidakbolehannya. 

F. MetodenPenelitian 

1. JeniskPenelitian 

Peneliti melakukan penelitiankini dengan menggunakankjeniskpenelitian 

berupa penelitian yuridislnormatif (normative legal research). Jenis penelitianlini 

hukum sering dikonsepkannsebagainapa yangntertulis di dalammperaturan 

perundang-undanganmataumsebagaimkaidah maupun normamyang menjadi 

patokan/pedoman berperilaku manusia yang dianggap pantas.
9
 Penelitian ini 

berfokus pada pemenuhan hak penyandang disabilitas dalam bimbingan 

perkawinan pranikah yang diteliti berdasarkan peraturan perundang-undangan 

maupun regulasi lainnya dan. mashlahah mursalah. Peraturan lperundang-

undangan maupun regulasi yang dimaksud antara lain Undang-UndanglNomorl8 

Tahunl 2016lTentang lPenyandang Disabilitasldan lKeputusanlDirektur lJenderal 

BimbinganmMasyarakat IslammNomorm379 lTahun 2018mTentang lPetunjuk 

Pelaksanaan kBimbingankPerkawinan lPranikahkBagi lCalonkPengantin. 

 

                                                           
9
 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2010), 118. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Peneliti menggunakan pendekatanmperundang-undanganlm(statue 

approach) dalam penelitianlinildenganlmenelaahlperaturanlperundang-undangan 

maupun regulasi terkait isu hukum yang sedang diteliti.
10

 Yakni terpenuhi atau 

tidaknya lhak-hak penyandang ldisabilitas dalam bimbingan perkawinan pranikah 

yang diatur Kepdirjen BimasmIslamkNomorkl379klTahunkl2018 Tentang 

.PetunjuklPelaksanaanlBimbinganlPerkawinankPranikahkBagikCalonkPengantin 

menurutmUndang-UndangmNomorm8mTahun m2016m.TentangmlPenyandang. 

Disabilitasldan tinjauannya berdasarkan mashlahah mursalah.  

3. Jenis Data 

Peneliti menggunakan jeniskdata sekunder atauksering disebutkjuga 

denganlistilahlbahanlhukumldalam peneltian ini
11

, yang mana sesuaildenganljenis 

penelitiankini,  yaknikyuridisknormatif. Sehingga bahankhukum yang digunakan 

berasal dari peraturan perundang-undangan, dokumen serta buku maupun artikel 

yang berhubungan dengan isu dalam penelitian ini. 

Bahan hukum yang digunakan ada tiga, yang pertama adalah lbahan 

hukumlprimer yang merupakanlbahan utamalyang digunakan dalamlpenelitian 

ini, yang kedua merupakan bahan lhukum sekunder yang menjadi penjelas dan 

pendukung dari bahan hukum primer, baik yang bersumber dari buku maupun 

penelitian terdahulu. Dan yang ketiga merupakan bahan lhukum tersier yang 

memberikankpetunjukkmaupun menjelaskan mengenai bahankhukum primerldan 
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 Erik S. Rahmawati,dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Uin Maulana Malik Ibrahim 

Malang: Fakultas Syariah, 2015), 20-21. 
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 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, 118. 
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sekunder,nseperti ikamus danmensiklopedia.
12

 Berikut bahan lhukum yang 

digunakan peneliti dalam lpenelitian ini, antara lain: 

a. Bahanl Hukuml Primer 

1) Undang-UndangmRepublikmIndonesia lNomork8kTahunlk2016 lTentang 

PenyandangkDisabilitas. 

2) PeraturannPemerintahnRepubliknIndonesia Nomor l27 lTahun l2019 

Tentang lfasilitasi lakses lterhadap lciptaan lbagi lpenyandang ldisabilitas 

dalam lmembaca dan lmenggunakan lhuruf lbraille, buku laudio, dan 

saranal lainnya. 

3) Peraturan lDirektur lJenderal lBimbingan lMasyarakat lIslam lDepartemen 

Agamal Nomorl DJ. II/491lTahunl 2009 Tentang Kursus Calon Pengantin. 

4) Peraturanl Direkturl Jenderall Bimbinganl Masyarakatl Islaml Nomor 

DJ.II/542l Tahunl 2013l Tentangl Pedomanl Penyelenggaraanl Kursusl 

Pral Nikah. 

5) Keputusanl Direkturl Jenderall Bimbinganl Masyarakatl Islaml Nomor 

373l Tahunl 2017l Tentangl Petunjukl Teknisl Bimbinganl Perkawinan 

Bagil Calonl Pengantin. 

6) Keputusan Direkturl Jenderall Bimbinganl Masyarakatl Islaml Nomorl 

881lTahun 2017lTentanglPetunjukl PelaksanaanllBimbingan lPerkawinan. 

7) Keputusan lDirektur lJenderal lBimbingan lMasyarakat Islami Nomorl 

379 lTahun 2018 lTentang lPetunjuk lPelaksanaan lBimbingan 

Perkawinanl Pranikahl Bagil Calonl Pengantin. 
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 Soejono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Tinjauan Singkat, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2006),  13. 
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b. Bahan hukum Sekunder 

1) Penjelasanl Atas lUndang-Undang lRepublik Indonesia lNomor l8 lTahun 

2016l Tentangl Penyandangl Disabilitas. 

2) Penjelasanl Atasl Peraturanl Pemerintahl Republikl Indonesial Nomorl 27 

Tahunl 2019l tentangl fasilitasil aksesl terhadapl ciptaanl bagi penyandang 

disabilitasl dalam lmembaca dan lmenggunakan lhuruf lbraille, lbuku 

audio, dan lsarana llainnya. 

3) Lampiran Peraturanl Direkturl Jenderall Bimbinganl Masyarakatl Islam 

Kementerianl Agamal Nomorl DJ.II/542l Tahunl 2013l Tentangl Pedoman 

Penyelenggaraanl Kursusl Pral Nikah. 

4) Lampiran Keputusanl Direkturl Jenderall Bimbinganl Masyarakatl Islam 

Nomorl 881l Tahunl 2017l Tentangl Petunjukl Pelaksanaanl Bimbingan 

Perkawinan. 

5) Lampiran Keputusan Direkturl Jenderall Bimbinganl Masyarakatl Islam 

Nomorl 379l Tahunl 2018l Tentangl Petunjukl Pelaksanaanl Bimbingan 

Perkawinanl Pranikahl Bagil Calonl Pengantin. 

6) Colinl Barnesl dan lGeof lMercer, Disability, terj. iSiti lNapsiyah dkk, 

Jakarta: PICl UINl Jakarta, 2007.  

7) Akhmadl Soleh, Aksesibilitas Penyandang Disabilitas Terhadap Perguruan 

Tinggil (Studil Kasusl Empatl Perguruanl Tinggil Negeril di lYogyakarta), 

Yogyakarta: lLKiS, l2016. 

8) Asmawi, lKonseptualisasi lTeori lMaslahah, Salam: Jurnall Filsafatl dan 

Budayal Hukum, No. __. lNovember, l2014. 

9) Asmawi, Perbandingan Ushul Fiqh, Cet. ke-3, Jakarta: Amzah, 2018. 
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10) Aminl lFarih, Kemaslahatanl dan Pembaharuan Hukum Islam, Semarang: 

Walisongo lPress, l2008. 

11) DuskinIbrahim, lMetode lPenetapan lHukum Islam: Membongkarl Konsep 

Al-Istiqra’ lAl-Ma’nawillAsy-Syatibi, lJogjakarta: lAr-Ruzz Media, l2008. 

12) Pokja lForum lKarya Ilmiahl 2004, lKilas lBalik lTeoritis lFiqh Islam, Cet. 

V, PP Lirboyol Kota lKediri: Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien, 2008. 

13) Romli, StudimPerbandingan lUshul lFiqh, lYogyakarta: lPustaka lPelajar, 

2014. 

14) SaifudintZuhri, UshultFiqh: AkaltSebagai SumbertHukum Islam, lCet. II, 

Yogyakarta: lPustaka Belajar, l2011. 

15) Jurnal, skripsi, artikel dan literature-literatur yang relevan dengan 

penelitian ini termasuk dalam kategori dokumen yang mendukung 

penelitian dan dapat menjadi acuan bagi peneliti dalam memahami obyek 

penelitiannya..
13

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Perolehan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti diperoleh dengan 

tahapan pengumpulan data guna mencapai tujuan diadakannya penelitian.
14

 

Metode lpengumpulan bahan lhukum yang dilakukan dalam lpenelitian ini adalah 

metode dokumentasi yang berasal dari studi lkepustakaan (library research) 

sehingga data (bahan hukum) yang dihimpun dalam lpenelitian ini diperoleh dari 

hasil pencarian melalui studikkepustakaan. Metodekpengumpulankbahan lhukum 

yangkdigunakani dalamkpenelitiankini diantaranya dengan menentukan bahan 

hukum yang akan digunakan, linventarisasi bahan hukum yang lrelevan, dan 

pengkajianl terhadap lbahan hukum yang telah dikumpulkan.
15
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5. MetodelPengolahanlData 

Metode pengolahanldata ldalam lpenelitian ini melaluilbeberapaltahapan 

yang ditujukan agar data (bahan hukum) yang telah diperoleh mudah untuk 

dipahami dan sistematis. Tahapan yang pertama adalah tahap pemeriksaan bahan 

hukum (editing), klasifikasil (classifying), verifikasil (verifying), lanalisis 

(analyzing) dan pengambilan kesimpulan (concluding).
16

 

a. Pemeriksaan (Editing) 

Pada tahapan ini, peneliti melakukan pemeriksaan ulang terhadap bahan-

bahan hukum yang telahl diperoleh agar sesuail dengan kebutuhan peneliti 

dalam melakukan penelitianl ini. Hal ini dilakukan karena dalam suatu bahan 

hukum, misalnya UUlNomorl8lTahunl2016 TentanglPenyandanglDisabilitas, 

tidak semua pasalldigunakan dalamlpenelitian ini. Hanya beberapa pasal yang 

berhubungan dengan penelitian saja yang akan digunakan, yakni perihal hak-

hak penyandang disabilitas. Oleh karena itu, tahapan pemeriksaan bahan 

hukum sangat diperlukan dalam pengolahan data. 

b. Klasifikasi (classifying) 

Pada tahapan ini, bahan hukum yang telah diperoleh dan telah diperiksa 

kemudian diklasifikasikan ke dalam kelas-kelas tertentu sesuai dengan 

kebutuhan penelitian untuk memudahkan peneliti dalam memahami dan 

mengolah bahan hukum yang telah diperoleh. Selain itu, pengklasifikasian ini 

juga akan mempermudah pembaca dalam membaca dan memahami penelitian 

ini. Contoh pengklasifikasian bahan lhukum dalam lpenelitian ini ladalah 
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pengklasifikasian bahan hukuml mengenai penyandang disabilitas 

diklasifikasikan tersendiri dengan bahan hukum yang berhubungan dengan 

bimbingan perkawinan pranikah maupun mashlahah mursalah. 

c. Verifikasi (verifying) 

Bahan hukum yang telah melalui tahapan-tahapan sebelumnya, kemudian 

diverifikasi agar bahan hukum yang akan digunakan benar-benar valid. 

Verifikasi bahan lhukum dalam lpenelitian ini ldilakukan dengan lcara 

melakukan crosscheck terhadap bahan hukum yang telah diperoleh dengan 

sumber-sumber lain yang relevan dan terpercaya. 

d. Analisis (analyzing) 

Bahan hukum digunakan lsebagai pisaul analisis dalam menjawab semua 

rumusan masalahl yang telah dikemukakan dimuka. Permasalahan yang telah 

dianalisis dengan menggunakan peraturan perundang-undangan dan 

maslahah mursalah disajikan dalam bentuk deskriptif, sehingga hasil 

analisisnya berupa uraian kalimat. Sebelum hasil analisis disajikan secara 

deskriptif, bahan lhukum yang diperlukan dalam lpenelitian ini akan disajikan 

terlebih dahulu kemudian baru dilakukan analisis terhadap permasalahan dan 

bahan hukum tersebut. Sedangkan analisis terhadap mashlahah mursalah 

dilakukan dengan mengklasifikasikan permasalahan tersebut termasuk 

kelompok mashlahah yang mana serta bagaimana kehujjahannya. 

e. Kesimpulan (concluding) 

Sebagai tahapan terakhir dalam pengolahan data, pengambilan 

kesimpulan merupakan ringkasan atas jawaban yang telah dirincikan dalam 
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Bab III terhadap rumusan lmasalah yang telah ldikemukakan pada lbab I. 

Sehingga para pembaca dapat mengetahui jawaban atas rumusan masalah 

mengenai bimbingan perkawinan pranikah bagi penyandang disabilitas 

dengan ringkas dan mudah. 

G. Penelitian Terdahulu 

1. Maulidiyah Wati dkk, 2019, jurnal dengan judul “Analisis Program 

Bimbingan Perkawinan Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Studi Kasus 

di KUA Lowokwaru Kota Malang”. Jurnal ini membahas tentang bagaimana 

bimbingan perkawinan di KUA Lowokwaru berdasarkan Kepdirjen Bimas 

Islam Nomor 379 Tahun 2018 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan 

Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin sebagai upaya pembentukan 

keluarga sakinah. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa pelaksanaan 

bimbingan tersebut telah sesuai dengan Kepdirjen Bimas Islam Nomor 379 

Tahun 2018 dengan penyampaian materi tentasng mempersiapkanlkeluarga 

sakinah,nmembangunnhubunganndalamnkeluarga,nmemenuhi kebutuhan 

keluarga,lmenjagalkesehatanlreproduksi, dan materi tentang mempersiapkan 

generasikberkualitas. Selain itu, ditemukan juga beberapa kendala dalam 

proses pelaksanaan bimbingan yang dilakukan pada KUA Lowokwaru 

Malang, antara lain kurang representatifnya sarana dan prasarana dalam 

pelaksanaan bimbingan tersebut, pelaksanaan bimbingan yang berbenturan 

dengan jam kerja peserta, pengundangan kepada peserta hanya melalui 

telepon yang dirasa kurang efektif, minimnya dana, dan minimnya kesadaran 

peserta untuk mengikuti pelatihan tersebut. Metode lpenelitian yang 
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digunakanl dalam lpenelitian ini adalah lpenelitian lempirismdengan 

menggunakanlpendekatanlperundang-undanganldanlpendekatan konseptual 

serta pendekatan kualitatif.
17

 Persamaankpenelitian terdahulu inikdengan 

penelitianl ini adalahlsama-samalmembahas mengenai bimbingan perkawinan 

dan regulasinya, serta lsama-sama menggunakan pendekatan perundang-

undangan. Sedangkan perbedaannya ialah jenis lpenelitian yang ldigunakan 

merupakan penelitian lempiris, sedangkan yang akan digunakan peneliti ialah 

penelitian normatif serta pembahasan pelaksanaan bimbingan perkawinan 

yang lebih spesifik terhadap penyandang disabilitas dan tidak secara umum 

(general). 

2. Moh. Inngam Faroqi, 2018, skripsikdengankjudul “EfektivitaskKeputusan 

DirjenlBimaslIslamlNomork881kTahunl2017lTentang PetunjukkPelaksanaan 

Bimbingan Perkawinan di BP4 KUA Kesugihan Cilacap”. Hasil penelitian 

dari skripsi ini yakni, bimbingan perkawinan yang dilakukan oleh BP4 KUA 

Kesugihan hanya difokuskan untuk calon pengantin yang dilaksanakan 

sebelum terjadi akad nikah dan diselenggarakan secara klasikal, sesuai 

dengan Kepdirjen Bimas Islam Nomor 881 Tahun 2017.  Selain itu, hasil dari 

penelitian ini menjelaskan tentang efektifitas Kepdirjen Bimas Islam Nomor 

881 Tahun 2017 yang mencakup; (1) secara substantif, Kepdirjen tersebut 

sudah sistematis, sinkron secara hierarki dan horizontal, serta tidak terdapat 

pertentangan terhadap peraturan lainnya, (2) bimbingan belum dilaksanakan 

sesuai dengan Kepdirjen tersebut sepenuhnya, (3) fasilitas yang kurang 
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mendukung sehingga belum tercapai keefektifan yang dituju, (4) 

pemanggilan peserta sudah efektif yang dibuktikan dengan kehadiran peserta, 

(5) budaya yang dirasa efektif dalam mendukung pelaksanaan bimbingan. 

Dari poin-poin tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Kepdirjen Bimas 

Islam Nomor 881 Tahun 2017 yang dijalankan oleh BP4 KUA Kecamatan 

Kesugihan belum efektif. Metode penelitian yang digunakan yakni penelitian 

lapangan atau penelitian empiris.
18

 Persamaan penelitian terdahulu ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah sama-sama membahas mengenai 

bimbingan perkawinan. Terdapat tiga perbedaan dalam penelitian terdahulu 

ini dengan penelitian  yang dilakukan oleh peneliti, yang pertama mengenai 

jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian terdahulu ini merupakan 

penelitian empiris, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

normatif. Kedua, penelitian terdahulu ini  membahas mengenai implementasi 

dan efektivitas KepdirjenkBimaskIslamkNomork881 Tahunk2017kdi KUA 

Kesugihan Cilacap secara umum, sedangkan dalam penelitian ini yang 

dibahas adalah regulasi yang mengatur tentang bimbingan perkawinan yang 

dikaitkan dengan pemenuhan hak penyandang disabilitas sebagai calon 

pengantin. Dan yang ketiga ialah perbedaan penggunaan regulasi yang 

digunakan. Penelitian terdahulu ini menggunakan Kepdirjen Bimas Islaml 

Nomorm881mTahun 2017mTentang lPetunjukmPelaksanaan 

BimbingankPerkawinan, sedangkan dalam penelitian inikyang digunakan 

ialah KepdirjenkNomork379kTahunk2018kTentangkPetunjukkPelaksanaan 
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BimbingankPerkawinanl PranikahkBagi lCalon Pengantinkdan UU Nomor 8 

lTahun 2016 Tentangl Penyandang Disabilitas. 

3. Abdul Jalil, 2019, jurnal dengan judul “Implementasi Program Bimbingan 

Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin di KUA Kecamatan Cilandak 

Kota Jakarta Selatan”. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa dalam 

keberhasilan lpelaksanaan ibimbingan perkawinan lpra nikah di lKUA 

Kecamatanl Cilandak lKota Jakarta lSelatan tidak terlepas dari faktor 

pendukung seperti KUA berlaku sebagai lembaga penyelenggara, legitimasi 

dana anggaran, peserta calon pengantin, narasumber berkualitas, materi yang 

tepat, serta fasilitas yang memadai. Selain itu, kendala dalam mencapai tujuan 

program tersebut disebabkan oleh tidak maksimalnya peran KUA dalam 

menyelenggarakan bimbingan, berkurangnya minat peserta, narasumber yang 

kurang berkualitas, dan fasilitas yang tidak memadai. Metode penelitian yang 

digunakan yakni deskripsi dengan pendekatan kualitatif.
19

 lPersamaan 

penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah 

sama-samalmembahas mengenai bimbingan perkawinan pranikah bagi calon 

pengantin yang diatur dalam Kepdirjen Bimas Islam Nomor 379 Tahun 2018 

Tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Calon 

Pengantin. Sedangkanluntuk perbedaannya, terdapat dua perbedaan. Yang 

pertama metode lpenelitian yang digunakanldalam penelitian terdahulu ini 

merupakan deskripsi dengan lpendekatan kualitatif yang bersifat empiris, 

sedangkan penelitianl ini menggunakan jenisl penelitian normatif. Dan yang 
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kedua ialah pembahasan dalam penelitian terdahulu ini mengenai 

pengimplementasian bimbingan lperkawinan pranikahl bagi calon pengantinl 

secara umum di lKUA Kecamatan Cilacap Kota lJakarta lSelatan sebagai 

lupaya lmewujudkan keluargal sakinah, sedangkan lpenelitian yang 

dilakukanl oleh peneliti ini lebih spesifik terhadap bimbingan perkawinan 

pranikah bagi calon pengantin penyandang disabilitas. 

Tabel: 1.1 

Persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu 

NO. JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. Maulidiyah Wati dkk, 

2019, Jurnal, Analisis 

Program Bimbingan 

Perkawinan Dalam 

Mewujudkan  

Keluargak Sakinah 

Studi Kasus di KUA 

Lowokwaru Kota 

Malang. 

a. Sama-sama 

membahas tentang 

bimbingan 

perkawinan dan 

regulasinya. 

b. Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

perundang-

undangan (statue 

approach) 

a. Menggunakan jenis 

penelitian empiris 

yang terlihat dari 

pengambilan studi 

kasus dalam 

penelitiannya, 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

jenis penelitian 

normatif. 

b. Membahas 

pelaksanaan 

bimbingan 

perkawinan secara 

general, tidak secara 

khusus untuk 

penyandang 

disabilitas. 

2. Moh. Inngam Faroqi, 

2018, Skripsi, 

Efektivitas Keputusan 

Dirjen Bimas Islam 

Nomor 881 Tahun 

2017 Tentang 

Petunjuk Pelaksanaan 

Bimbingan 

Perkawinan di BP4 

KUA Kesugihan 

Cilacap. 

a. Sama-sama 

membahas tentang 

bimbingan 

perkawinan. 

                             

a. Metodelpenelitian 

yangldigunakan 

empiris, sedangkan 

dalamlpenelitianlini 

menggunakank 

penelitianknormatif. 

b. Membahas mengenai 

implementasi dan 

efektivitaslKepdirjen 

BimaslIslamlNomor 

881lTahunl2017ldi 

KUA Kesugihan 

Cilacap secara umum, 
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sedangkan dalam 

penelitian ini yang 

dibahas adalah 

regulasi yang 

mengatur tentang 

bimbingan 

perkawinan yang 

dikaitkan dengan 

pemenuhan hak 

penyandang 

disabilitas sebagai 

calon pengantin. 

c. Regulasi yang 

dipakai adalah 

KepdirjenlBimas 

IslamlNomorl881 

Tahunl2017lTentang 

PetunjuklPelaksanaan 

Bimbingank 

Perkawinan, 

sedangkan dalam 

penelitian inilyang 

digunakan ialah 

Kepdirjen Nomorl379 

Tahunl2018lTentang 

PetunjuklPelaksanaan 

Bimbingank 

PerkawinanlPranikah 

BagilCalonlPengantin 

dan UUkNomor 8 

Tahunl2016lTentang 

Penyandang 

Disabilitas. 

3. Abdul Jalil, 2019, 

Jurnal, Impelementasi 

Program Bimbingan 

Perkawinan Pranikah 

Bagi Calon Penganti 

di KUA Kecamatan 

Cilandak Kota Jakarta 

Selatan. 

a. Sama-sama 

membahask 

mengenaik 

bimbingank 

perkawinan 

pranikahlbagilcalon 

pengantinlyang 

diatur dalam 

KepdirjenkBimas 

IslamkNomork379 

Tahunk2018 

TentangkPetunjuk 

Pelaksanaank 

a. Metode penelitian 

yangkdigunakan 

merupakan deskripsi 

dengan pendekatan 

kualitatif yang 

bersifat empiris, 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

jenis penelitian 

normatif. 

b. Membahas mengenai 

pengimplementasian 

bimbingank 
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Bimbingank 

Perkawinank 

PranikahkBagi 

CalonkPengantin. 

perkawinankpranikah 

bagilcalonlpengantin 

secara umum di;KUA 

KecamatanlCilacap 

KotalJakartalSelatan 

sebagai upaya 

mewujudkan keluarga 

sakinah, sedangkan 

penelitian ini lebih 

spesifik terhadap 

bimbingan 

perkawinan pranikah 

bagi calon pengantin 

penyandang 

disabilitas. 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwasannya penelitian ini 

memiliki banyak perbedaan dengan penelitian terdahulunya. Peneliti telah 

melakukan crosscheck mengenai judul penelitian ini diberbagai sumber jurnal dan 

belum diketemukan penelitian yang membahas mengenai bimbingan perkawinan 

dengan menggunakan metode penelitian secara normatif. Terlebih lagi penelitian 

mengenai bimbingan perkawinan pranikah bagi penyandang disabilitas. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sesuai dengan ljenis lpenelitian yang digunakan peneliti, yakni yuridis 

normatif, maka sistematika penulisan skripsi ini akan berpedoman pada pedoman 

kepenulisan penelitian normatif yang tersusun dalam empatl bab. Bab Iltentang 

Pendahuluan, Bab II ltentang lTinjauan lPustaka, Bab III tentangl Hasil Penelitian 

dan lPembahasan, dan yang terakhir Babl IV berisi lKesimpulan dan lSaran. 

Bab I tentang pendahuluan berisi delapan subbab. Yang pertama, latar 

belakang masalah yang membahas tentang urgensi bimbingan perkawinan 

pranikah bagi penyandang disabilitas. Kedua, rumusan masalah yang merupakan 
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permasalahan yang akan dijawab dalam Bab III skripsi ini mengenai hasil 

penelitian dan pembahasan mengenai analisis terhadap Undang-Undang lNomor 8 

Tahun l2016 lTentang Penyandang lDisabilitas dan ltinjauan terhadap mashlahah 

mursalah mengenai bimbingan perkawinan pranikah bagi penyandang disabilitas. 

Ketiga, tujuan penelitian berisi tentang maksud peneliti terhadap masalah yang 

telah dirumuskan pada rumusan masalah. Keempat, manfaat penelitian berisi 

tentang manfaat yang akan diberikan oleh peneliti kepada para pihak, khususnya 

pihak terkait, terhadap hasil penelitian yang tertuang dalam skripsi ini. Kelima, 

definisi operasional merupakan penjelasan mengenai kata ataupun frasa yang 

terdapat dalam judul sehingga diperoleh suatu pengertian yang selaras antara 

maksud dari peneliti dengan para pembaca. Keenam, metode Penelitian 

merupakan metode yang ldigunakan oleh lpeneliti dalam lmelakukan lpenelitian 

ini. Mulail dari jenis lpenelitian yang ldigunakan, pendekatan lpenelitian, jenis 

data, metode lpengumpulan ldata dan metode pengolahan datal yang akan dipakai 

dalam penelitian ini. Ketujuh, penelitian terdahulu membahas tentang penelitian 

sejenis atau bertema sama yang pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya. 

Tujuannya ialah untuk menunjukkan perbedaan serta kesamaan terhadap 

penelitianl yang akan ldilakukan dengan lpenelitian lsebelumnya sehingga dapat 

diketahui apakah penelitian tersebut merupakan plagiasi terhadap penelitian 

terdahulu atau benar-benar penelitian yang orisinil dari peneliti. Dan yang terakhir 

atau yang kedelapan adalah sistematika pembahasan yang menjelaskan secara 

keseluruhan mengenai susunan skripsi yang akan ditulis mulai dari alasan 

mengapa ditulis sampai dengan fungsinya. 
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Babl II tentang lTinjauan lPustaka yang lmembahas tentang kajian-kajian 

teori serta konsep yang berhubungan dengan judul penelitian ataupun materi-

materi yang bisa menjadi dasar dari pembahasan penelitian ini. Selain itu, tinjauan 

pustaka juga digunakan sebagai pisau analisis dalam penelitian ini, yakni 

mengenai pemenuhanlhak penyandangldisabilitaslyangltercantumldalamlUndang-

undangk Nomorl8lTahunl2016lTentanglPenyandanglDisabilitas serta tinjauannya 

berdasarkan mashlahah mursalah terhadap bimbingan perkawinan pranikah bagi 

penyandang disabilitas. Tinjauan pustaka juga dapat menjadi tambahan wawasan 

mengenai hal-hal yang terkait pada judul penelitian.. 

Babl III tentang lhasil penelitian dan lpembahasan yang berisikan hasil 

penelitianl yang telah dilakukanl oleh penelitil dan lpembahasan mengenai hasil 

penelitian yang telah dilakukan secara terperinci menggunakan metode penelitian 

dan pisau analisis yang telah disebutkan dalam bab sebelumnya. Hasil lpenelitian 

dan pembahasan lmerupakan jawabanl dari rumusanl masalah, yakni mengenai 

pemenuhanl hak penyandangl disabilitas dalam bimbingan perkawinan pranikah 

menurut Undang-undangl Nomor l8 Tahunl 2016 Tentang Penyandang Disabilitas 

dan tinjauan mashlahah mursalah terhadap bimbingan perkawinan pranikah bagi 

penyandang disabilitas, yang dijabarkan secara detail oleh peneliti. Pembahasan 

ini diletakkan pada Bab III yang merupakan hasil dari penelitian ini setelah semua 

materi pendukung telah dijelaskan secara rinci pada bab-bab sebelumnya. 

Sehingga didapatlah hasil penelitian yang relevan dengan bab-bab yang telah 

dijelaskan sebelumnya. 
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Bab IV tentang kesimpulan dan saran yang berisi garis besar lpenelitian 

yang telah ldilakukan serta ringkasan atas ljawaban dari lrumusan masalah. 

Sehingga mudah untuk mendapatkan poin dari jawaban atas setiap lpermasalahan 

yang telah ldirumuskan dalam lrumusan lmasalah. Sedangkan saran berisi tentang 

rekomendasi dan saran kepada para pihak yang sekiranya bersangkutan dengan 

pengadaan regulasi ini. Sehingga kedepannya bisa diterapkan suatu bimbingan 

perkawinan pranikah bagi penyandang disabilitas secara optimal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Bimbingan Perkawinan Pranikah Menurut Kepdirjen Bimas Islam 

Nomorl 379 lTahunl 2018 

Bimbingannperkawinannpranikahnbagimcalonmpengantin diaturndalam 

KeputusanmDirjennBimasmIslammNomorn379nTahunn2018nTentangnPetunjuk 

PelaksanaanmBimbinganmPerkawinanmPranikahmBagimCalonmPengantin dan 

peraturan sebelumnya yang tidak bertentangan dengan peraturan ini. Peraturan-

peraturan sebelumnya yakni PeraturanlDirekturlJenderallBimbinganlMasyarakat 

IslamlDepartemenlAgamalNomorkDJ. II/491kTahunl2009lTentanglKursuslCalon 

Pengantin,mPeraturankDirekturkJenderalkBimbingankMasyarakatkIslamkNomor 

DJ.II/542kTahunk2013kTentangkPedomankPenyelenggaraankKursuskPralNikah, 

KeputusanlDirekturlJenderallBimbingankMasyarakatkIslamkNomork373 Tahun 
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2017kTentangkPetunjukkTekniskBimbingankPerkawinankBagikCalonkPengantin 

yangkkemudian dicabutkdengan ditetapkannya KeputusankDirekturkJenderal 

BimbingankMasyarakatmIslammNomorm881mTahunm2017mTentangmPetunjuk 

PelaksanaanlBimbinganlPerkawinan. Kepdirjen BimaslIslamlNomork881kTahun 

2017lTentanglPetunjuklPelaksanaanlBimbinganlPerkawinan dicabutkdan tidak 

diberlakukan lagi dengan ditetapkannya Kepdirjen BimaskIslamkNomork379 

Tahunl2018lTentangkPetunjukkPelaksanaan BimbinganmPerkawinanmPranikah 

BagikCalonkPengantin. 

KepdirjenlBimaslIslamlNomork373kTahunk2017 dicabut dan digantikan 

dengan KepdirjenlBimaslIslamlNomorl881lTahunl2017 karena ada pembaharuan 

dalam Bab II mengenai Penyelenggaraan khususnya dalam Subbab A yang 

membahas tentang pengampuan materi bimbingan perkawinan. Apabila pada 

KepdirjenkBimaskIslamkNomork373kTahunk2017 hanya menyebutkan sebagai 

berikut: 

3. Teknis pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin 

dikoordinasikan oleh Kepala seksi yang membidangi Bimbingan 

Masyarakat Islam pada Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten/Kota.
20

 

Maka dalamangka 3 dan 4 Subbab Pengorganisasian, Bab II Penyelenggraan 

KepdirjenlBimaslIslamkNomork881kTahunk2017 disebutkan: 

3. Bimbingan Perkawinan diampu oleh fasilitator yang telah 

memperoleh bimbingan teknis penerapan modul bimbingan 

                                                           
20

 Lampiran I, Bab II Penyelenggaraan, Subbab A Pengorganisasian, Angka 3, Kepdirjen Bimas 

Islam Nomor 373 Tahun 2017 Tentang Petunjuk Teknis Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin. 
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perkawinan yang diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam. 

4. Dalam hal diperlukan, penyelenggara bimbingan perkawinan dapat 

menghadirkan nara sumber untuk materi tertentu.
21

 

Perbedaan lain terdapat pada sasaran bimbingan perkawinan itu sendiri, apabila 

pada KepdirjenkBimaskIslamkNomork373kTahunk2017 hanya untukmcalon 

pengantinmsaja, maka KepdirjenkBimasmIslammNomorlm881lmTahunml2017 

menambahkan remaja usia menikah didalamnya, tidak hanya calon pengantin 

saja. 

Sedangkan pembaharuan yang ada dalam KepdirjenlBimaslIslamlNomor 

379lTahunl2018 atas KepdirjenlBimaslIslamlNomorl881lTahunl2017 antara lain: 

1. Remaja usia menikah dikhususkan yang telah memasuki usia 21 tahun, yang 

mana pada keputusan sebelumnya hanya menyebutkan remajalusia menikah 

yangltelahlmemenuhilpersyaratanlberdasarkanlUUlPerkawinan. 

2. Sertifikat bimbingan perkawinan tidak lagi dijadikan sebagai syarat 

pencatatan nikah. 

3. Ruang lingkupnya mencakup monitoring, evaluasi dan supervisi juga, yang 

mana pada keputusan sebelumnya tidak ada. 

4.  Pelaksanaan bimbingan perkawinan pranikah dijelaskan lebih rinci daripada 

keputusan sebelumnya. 

5. Biaya bimbingan tatap muka maksimal sebesarlRp400.000,-lperlpasanglatau 

Rp200.000,-lper orang. Pada keputusan sebelumnya hanya disebutkan bahwa 

biaya bimbingan tatap muka sebesarkRp400.000,-kpermpasangmatau 

                                                           
21

 Lampiran I, Bab II Penyelenggaraan, Subbab A Pengorganisasian, Angka 3 dan 4, Kepdirjen 

Bimas Islam Nomor 881 Tahun 2017 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan. 
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Rp200.000,-kper orang. Begitu pula untuk biayambimbinganmmandiri 

perpasangkmaksimalkRp50.000,-. 

6. Biaya bimbingankperkawinan tersebut sudah mencakup fasilitas sertifikat, 

sedangkan pada keputusan sebelumnya tidak. 

7. Mengenai pelaporan dan pertanggungjawaban, terdapat tenggat waktu yang 

harus dipenuhi. Sedangkan pada keputusan sebelumnya tidak dicantumkan 

batas waktu pelaporannya. 

Demikian perbedaan atau pembaharuan yang terjadi dalam ketiga keputusan 

tersebut. SedangkanlPerdirjenlBimaslIslamlDepartemenlAgamalNomorlDJ.II/491 

Tahunl2009lTentanglKursuslCalonlPengantinldanlPerdirjenlBimaslIslamlNomor 

DJ.II/542lTahunl2013lTentanglPedomanlPenyelenggaraanlKursuslPraNikah tetap 

berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan Kepdirjen BimaslIslamlNomorl379 

Tahunl2018lTentangnPetunjuknPelaksanaannBimbingannPerkawinannPranikah 

BagikCalonkPengantin. 

Pertimbangan adanya Perdirjen BimaslIslamlDepartemenlAgamalNomor 

DJ.II/491lTahunl2009lTentanglKursuslCalonlPengantin ialah adanya peningkatan 

angka perselisihan, perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga yang salah 

satunya disebabkan oleh rendahnya pengetahuan dan pemahaman calon pengantin 

tentang kehidupan rumah tangga/keluarga serta untuk mewujudkan kehidupan 

keluarga yang sakinah, mawaddah warahmah, perlu dilakukan kursus kepada 

calon pengantin.
22

 Sehingga maksud dan tujuan dari peraturan ini, sebagaimana 

yang disebutkan dalam Pasal 2 Perdirjen BimaslIslamlDepartemenlAgamalNomor 

                                                           
22

 Pertimbangan Perdirjen Bimas Islam Departemen Agama Nomor DJ. II/491 Tahun 2009 

Tentang Kursus Calon Pengantin. 
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DJ.mII/491mTahunm2009mTentangmKursusmCalonmPengantin, ialah untuk 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan rumah 

tangga/keluarga dalam mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah 

serta mengurangi angka perselisihan, perceraian dan kekerasan dalam rumah 

tangga.  

Keluarga sakinahkyang dimaksud dijelaskan dalam Pasal 1 angka 3 yang 

mempunyai arti sebagai berikut: 

Keluarga sakinah adalah keluarga yang didasarkan atas perkawinan 

yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara serasi 

dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang anatara internal keluarga 

dan lingkungannya, mampu memahami, mengamalkan dan 

memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlaqul 

karimah.
23

 

Adapun yang dimaksudldenganlkursuslcalonlpengantinl(suscatin), yang sekarang 

dikenal dengan sebutan bimbingan perkawinan pranikah, ialah pemberian bekal 

pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam waktu singkat kepada calon 

pengantin (catin) tentang kehidupan rumah tangga/keluarga.
24

 Sedangkanlbatasan 

atas pendefinisian calon pengantin dalam Perdirjen Bimas IslamkDepartemen 

AgamakNomorklDJ.kII/491klTahunkl2009klTentangklKursusklCalonklPengantin 

dijelaskan dalam Pasalk1 angka 1 yang berbunyi: 

                                                           
23

 Pasal 1 angka 3 Perdirjen Bimas Islam Departemen Agama Nomor DJ. II/491 Tahun 2009 

Tentang Kursus Calon Pengantin. 
24

 Pasal 1 angka 2 Perdirjen Bimas Islam Departemen Agama Nomor DJ. II/491 Tahun 2009 

Tentang Kursus Calon Pengantin. 
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Calon pengantin yang selanjutnya disebut catin ialah laki-laki muslim 

dan perempuan muslimah yang akan menjalani kehidupan rumah 

tangga dalam suatu ikatan pernikahan.
25

 

Peraturan ini merupakan peraturan pertama mengenai kursus calon pengantin 

yang kemudian diganti istilah menjadi kursus pranikah dalam Perdirjen Bimas 

IslamlNomorlDJ.II/542lTahunl2013kTentanglPedomanlPenyelenggaraanlKursus 

PralNikah yang kemudian sekarang dikenal dengan istilah bimbingan perkawinan 

pranikah setelah adanya Kepdirjen BimaslIslamlNomorl379lTahunl2018lTentang 

PetunjuklPelaksanaanlBimbinganlPerkawinanlPranikahlBagilCalonlPengantin. 

. Pada PerdirjenkBimaskIslamkNomorkDJ.II/542kTahunk2013kTentang 

PedomankPenyelenggaraanlKursuslPralNikah, dijelaskan lebih lanjut mengenai 

pelaksanaan, akreditasi penyelenggara kursus pranikah (lembaga), dan sasaran 

yang tidak hanya calon pengantin saja namun juga remaja usia menikahlyaknil19 

tahunkbagiklaki-lakikdank16ktahunkbagikperempuan. Dalam peraturan ini pula 

ketentuan mengenai penyelenggaraan kursus pranikah lingkup dan waktunya lebih 

luas daripada peraturan sebelumnya, yakni Perdirjen BimaslIslamlDepartemen 

AgamalNomorlDJ.lII/491lTahunl2009, dengan memberi peluang kepada seluruh 

remaja atau pemuda usia nikah untuk melakukan kursus tanpa dibatasi oleh waktu 

10 hari setelah pendaftaran di KUA Kecamatan sehingga para peserta kursus 

mempunyai kesempatan yang luas untuk dapat mengikuti kursus pranikah kapan 

pun mereka bisa melakukan sampai saatnya mendaftar di KUA Kecamatan.
26

 

                                                           
25

 Pasal 1 angka 1 Perdirjen Bimas Islam Departemen Agama Nomor DJ. II/491 Tahun 2009 

Tentang Kursus Calon Pengantin. 
26

 Latar belakang,  Bab I, Lampiran Perdirjen Bimas Islam Kementerian Agama Nomor DJ.II/542 

Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah. 
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KeputusankDirekturkJenderalkBimbinganlMasyarakatlIslamlNomorl379 

Tahunk2018kTentangkPetunjukkPelaksanaankBimbingan PerkawinankPranikah 

BagilCalonlPengantinlditetapkanlberdasarkanlpertimbangan sebagailberikut:
27

 

a. Bahwa dalam rangka mendukung rencana kerja pemerintah di 

bidang pembangunan dan ketahanan keluarga untuk mewujudkan 

keluarga sakinah bagi keluarga muslim di Indonesia, perlu 

melaksanakan Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Calon 

Pengantin; 

b. Bahwa untuk mewujudkan akuntabilitas dan tertib administrasi 

penyelenggaraan Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Calon 

Pengantin di tiga puluh empat provinsi, perlu menetapkan petunjuk 

pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Calon 

Pengantin. 

Sehingga ditetapkanlah Kepdirjen BimaslIslamlNomorl379lTahunl2018lTentang 

BimbingankPerkawinankPranikahlBagikCalonkPengantinkyang berfungsi untuk 

melengkapi dan menyempurnakan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Salah satu yang menjadi latar belakang ditetapkannya KepdirjenlBimas 

IslamlNomorl379lTahunl2018 yakni keluargalmerupakan fondasi pentingldalam 

pembangunanksumbermdayammanusia danmkomponen utama tercapainya 

pembangunan berkelanjutan yang disusun oleh PBB dan disepakati secara 

internasional di tahun 2015. Karena itulah, keluarga yang kokoh dan tangguh 

merupakan kebutuhan dasar negara sesuai dengan agenda prioritas dalam Nawa 

Cita, yakni meningkatkan kualitas hidup masyarakat Indonesia.
28

 Untuk 

mewujudkan keluarga yang kokoh dan tangguh, memerlukan usaha yang 

sungguh-sungguhkyangkdimulaildarilmempersiapkanlpasanganlcalonlpengantin 

                                                           
27

 Poin a dan b Pertimbangan Kepdirjen Bimas Islam Nomor 379 Tahun 2018 Tentang Bimbingan 

Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin. 
28

 Subbab A, Bab I, Lampiran I Kepdirjen Bimas Islam Nomor 379 Tahun 2018 Tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin. 
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dankremajakusiaknikah agar dapat mempunyai pengetahuan dalam membangun 

rumahtangga/keluarga yang kokoh dan menghasilkan masyarakat yang berkualitas 

yang berangkat dari kualitas keluarganya. Programkbimbingankperkawinan ini 

merupakan wujud nyata kesungguhan Kementerian Agama dalam memastikan 

pembangunan bangsa melalui keharmonisan perkawinan yang ideal, mencakup 

penyediaan sumber daya dan angggarannya.
29

 Oleh karena itu ditetapkanlah 

keputusan ini untuk menertibkan pelaksanaanlbimbinganlperkawinanlpranikah 

bagilcalonlpengantin. 

Penyelenggara bimbingankperkawinankpranikahkbagikcalonkpengantin 

adalahlKementerianlAgama (Kemenag)lKabupaten / Kota,lKantorlUrusanlAgama 

(KUA)kKecamatan atau lembagaklainkyangktelahkmemenuhikpersyaratankdan 

mendapatlizinlpenyelenggaraanldari kemenag sesuaildenganltingkatlkewenangan 

yangmditetapkan oleh Kemenag. Sedangkan untuk koordinator teknis 

penyelenggaraannya adalah Kepala Seksi yang membidangi Urusan Agama 

Islam/Bimbingan Masyarakat Islam pada Kantor Kemenag Kabupaten/Kota.
30

 

Peserta BimbinganmPerkawinanmPranikahmBagimCalonmPengantin 

diprioritaskankbagi calonlpengantinlyang sudah mendaftar dilKUAlKecamatan, 

apabila tidak ada calonkpengantinkyangkmendaftar, makakbimbingankdapat 

diberikankkepadakremajakyangktelahkmemasukikusiam21mtahun. Peserta akan 

mendapatkankbukuk“Fondasi Keluarga Sakinah” Dan “Bacaan Mandiri Calon 

Pengantin”kyangktelah diterbitkankoleh Kemenag. Peserta yang telah terdaftar 

                                                           
29

 Subbab A, Bab I, Lampiran I Kepdirjen Bimas Islam Nomor 379 Tahun 2018 Tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin. 
30

 Subbab A, Bab II, Lampiran I Kepdirjen Bimas Islam Nomor 379 Tahun 2018 Tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin. 
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sebagai peserta bimbingan perkawinan pranikah bagi calonkpengantinkdapat 

melakukanmbimbinganmlperkawinanmlsecaramperorangan,mberpasangan atau 

berkelompok,mserta pelaksanaannya dapat berupa bimbinganktatapkmukakdan 

bimbingankmandiri.
31

 

Bimbinganktatapnmukamdilaksanakannselaman16njamnpelajaran yang 

dilaksanakan dalam waktu 2 hari sesuaildenganlmodullyang telah diterbitkanloleh 

kemenag dengan rincian materi bimbingan sebagai berikut:
32

 

1. Paparan kebijakan bimbingan perkawinan (2 jam pelajaran); 

2. Perkenalan, pengutaraan harapan dan kontrak belajar (1 jam pelajaran); 

3. Mempersiapkan keluarga sakinah (2 jam pelajaran); 

4. Membangun hubungan dalam keluarga (3 jam pelajaran); 

5. Memenuhi kebutuhan keluarga (2 jam pelajaran); 

6. Menjaga kesehatan reproduksi (2 jam pelajaran); 

7. Mempersiapkan genarasi berkualitas (2 jam pelajaran); 

8. Refleksi, evaluasi dan Post Test (2 jam pelajaran). 

Pemberian materiltersebut dilakukan minimal olehldua orang fasilitatorlyangltelah 

mengikutimdannmendapatkantsertifikattBimbingantTeknisnFasilitator Bimbingan 

PerkawinannPranikahtBagitCalontPengantintyangtdiselenggarakantoleh Kemenag 

atauklembagaklainkyangktelahmmendapatkankizin Kemenag. Selain itu, bila 

diperlukan, maka dapat mendatangkan narasumber dari unsur puskesmas untuk 

menyampaikan materi kesehatan reproduksi dan ahli di bidang lainnya yang 

                                                           
31

 Subbab A, Bab II, Lampiran I Kepdirjen Bimas Islam Nomor 379 Tahun 2018 Tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin. 
32

 Subbab B, Bab II, Lampiran I Kepdirjen Bimas Islam Nomor 379 Tahun 2018 Tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin. 
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sesuai dengan materi tersebut. Pelaksanaan bimbingan ini dilakukan sebelum 

pelaksanaan akad nikah. Dan pada saat peserta melakukan registrasi, peserta 

diberikan materi pre test guna mengetahui pengetahuan peserta sebelum dan 

sesudah mengikuti bimbingan perkawinan pranikah tersebut. Apabila peserta 

bimbingan perkawinan kurang dari 50 peserta (25 pasang), maka pelaksanaannya 

dapattdigabungtdengantbeberapakkecamatankdan dikoordinasikan olehkKepala 

SeksikBimaskIslamkKabupaten/Kotatsetempat.
33

 

Sedangkan bimbingan mandiri dilaksanakan dengan memenuhi ketentuan 

sebagaikberikut:
34

 

a. Peserta bimbingan mendapat buku bacaan mandiri yang 

diterbitkan oleh Kementerian Agama. 

b. Pada saat mendaftar kehendak nikah di KUA Kecamatan, Calon 

Pengantin mendapat bimbingan perkawinan pranikah tentang 

dasar-dasar perkawinan, membangun keluarga sakinah, dan 

peraturan perundangan yang berhubungan dengan masalah 

keluarga. 

c. Calon pengantin mendatangi puskesmas untuk mendapat 

bimbingan kesehatan reproduksi, pola hidup bersih dan sehat, dan 

kesehatan keluarga, dibuktikan dengan surat keterangan 

bimbingan kesehatan keluarga dari puskesmas. 

d. Selain memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada huruf a, 

b, dan c, calon pengantin mendapatkan penasehatan dan 

bimbingan dari dua orang penasehat, dari unsur konselor BP4, 

penghulu, penyuluh Agama Islam, ulama, psikolog, atau praktisi 

pendidikan di wilayah tempat tinggal atau di wilayah yang dapat 

dijangkau oleh calon pengantin mengenai: 

1) Membangun hubungan dalam keluarga dan memenuhi 

kebutuhan keluarga (2 jam) 

2) Mempersiapkan generasi berkualitas (2 jam) 

Hal tersebut dibuktikan dengan Surat Pernyataan Penasehatan 

yang ditandatangani oleh penasehat. 
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Setelah mengikuti bimbingan perkawinan pranikah tersebut, peserta berhak 

mendapatkan sertifikat dari penyelenggara bagi yang mengikuti bimbingan tatap 

muka, dan Surat Keterangan Bimbingan Kesehatan Keluarga dan Surat 

Pernyataan Penasehatan menjadi pengganti sertifikat bagi peserta bimbingan 

mandiri.
35

 

Biaya penyelenggaraan bimbingan perkawinan berasal dari APBN 

dan/atau PNBP NR yang mana pengalokasiannya untuk bimbinganttataptmuka 

maksimaltRp400.000,- perppasang dan bimbingankmandiri maksimalkRp50.000,- 

per pasang.
36

 Biaya tersebut digunakan untuk membiayai kegiatan utama seperti 

honor dan transportasi narasumber/panitia, bahan ajar peserta, konsumsi, ATK, 

dan sertifikat peserta. Selain itu, biaya tersebut juga digunakan untuk membiayai 

kegiatan pendukung seperti rapat persiapan, sosialisasi, bimtek fasilitator, 

pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan, yang mana jumlah pengalokasian untuk 

biaya kegiatan pendukung ini tidak lebih dari 10% dari total biaya bimbingan 

perkawinan pranikah calon pengantin.
37

 Guna memantau pengalokasian biaya 

agar tidak disalahgunakan, maka diadakanlah monitoring serta terdapat pelaporan 

dan pertanggungjawaban pelaksanaan bimbingan perkawinan. 

B. Penyandang Disabilitas 

Istilah diffabled yang kemudian di Indonesia dibahasakan menjadi 

“difabel” diperkenalkan pada saat Konferensi Ketunanetraan Asia di Singapura 
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tahun 1981kyang diselenggrakan olehkInternational Federation of The Blind 

(IFB) dan Word Council for the Welfare of The Blind (WCWB). Istilahkdiffabled 

merupakan singkatan dari differently abled dan diffability merupakan bentuk kata 

bendanya yang merupakan singkatan dari different ability.
38

 Selain istilah 

tersebut, sejak awal tahun 1960-an, istilah “tuna”, yang dalam bahasa Jawa Kuno 

yang berarti rusak atau rugi, diperkenalkan sebagai bagian dari istilah yang 

mengacu pada kekurangan yang dialami seseorang pada fungsi organ tubuhnya 

secara spesifik.
39

 Sedangkan istilahkpenyandang disabilitas disepakati menjadi 

pengganti dari istilah penyandang cacat pada Semiloka yang diadakan di 

Cibinong Bogor pada tahun 2009.
40

 Penyandangkdisabilitasladalah merekalyang 

memilikikketerbatasankdalam hal fisik, mental, intelektual, atau sensorik dalam 

jangka waktu panjang yang dapat mengahalangi dan menjadi penghambat dalam 

partisipasi penuh dan efektif dalam masyarakat.
41

 Disabilitas juga mempunyai arti 

terbatasnya atau kurangnya kemampuan untuk menjalankan aktivitasldenganlcara 

yangmdikategorikan “normal” untuk manusia yang disebabkan oleh 

kekurangsempurnaan fisik.
42

 Darikbeberapakdefinisikdikatas,kdapatkditarik suatu 

kesimpulannbahwa penyandang disabilitas adalahnseseorang yang memiliki 

keterbatasan atau kekurangan, baik fisik,  psikis, intelektual maupun sensorik, 

yang dapat menghambat mereka dalam beraktivitas. 
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Pergeseran istilah penyandang cacat menjadi penyandang disabilitas 

mengangkat harkat dan martabat penyandang disabilitas serta merubah paradigma 

terhadapnasumsi, caranpandangndannpolanpikirnseseorang. Paradigma lama 

mengenai penyandang cacat, sifat pendekatannya berdasarkan charity (belas 

kasihan), sedangkan pada paradigma baru penyebutan istilah penyandang 

disabilitas membuat sifat pendekatannya menjadi berdasarkan hak asasi 

manusia.
43

 Hal itu membuat keberadaan penyandang disabilitas mempunyai 

tempat dan kesempatan yang sama sebagai manusia yang memiliki hak asasi. 

Jenis-jenis penyandang disabilitas dikelompokkan menjadi tiga 

kelompok. Kelompok pertama merupakan kelompoklkelainanlsecara fisik seperti 

tunanetra,ntunadaksa,ntunarungu,ndanmtunarungumwicara. Kelompoknkedua 

merupakan kelompoklkelainanlsecaraknon-fisik yang terdirikdariktunagrahita, 

autis,kdanlhiperaktif. Dan kelompoklketiga merupakan kelompok kelainanlganda, 

yaitulmerekakyangkmengalamilkelainanklebihldarilsatukjeniskkelainan.
44

 Karena 

dalam penelitiankini akan lebih berfokus padaktunanetra dan tunarungu, maka di 

bawah ini akan peneliti jelaskan sedikit mengenai keduanya. 

Definisi tunanetra yang dikemukakan oleh Kaufman dan Hallahan ialah, 

individu yang memiliki penglihatan lemah atau akurasi penglihatan kurang dari 

6/60 setelah dikoreksi atau tidak lagi memiliki penglihatan. Oranglyang memiliki 

gangguanlpenglihatanldapatldiketahui denganlmelihat kondisiksebagaikberikut:
45
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1. Ketajaman penglihatan kurang dari ketajaman yang dimiliki orang awas; 

2. Terjadi kekeruhan pada lensa mata atau terdapat cairan tertentu; 

3. Posisi mata sulit dikendalikan syaraf otak; 

4. Terjadi kerusakan susunan syaraf otak yang berhubungan dengan 

penglihatan.  

Kecenderungan penyandang tunanetralmenggantikanlinderalpenglihatan mereka 

denganlinderalpendengaran (audio) dan indera peraba untuk menerima informasi 

dari luar. 

Tunarungu adalah suatu keadaan dimana seseorangmtidakmdapat 

menangkap berbagaikrangsanganlterutamalmelaluilinderalpendengarannyalyang 

disebabkan oleh kehilangan pendengaran. Tunarungukdibedakankmenjadikdua 

kategori,kyaituktulikdankkurangkdengar. Tulikadalah keadaan dimanakseseorang 

mengalami kerusakan pada indera pendengaran dalam taraf berat sehingga ia tidak 

berfungsi. Sedangkan kurang dengar ialah kondisi dimana seseorang yang 

mengalami kerusakan pada indera pendengarannya namun masih berfungsi untuk 

mendengar, baik dengan menggunakan alat bantu dengar (hearing aids) maupun 

tidak.
46

 Perkembangan budaya para penyandang tuna rungu berlangsung sejak 

abad ke 18 yang mana pada saat itu para penderita tuna rungu disingkirkan dari 

budaya mendengar, dipisahkan satu sama lain, dan tidak memiliki sarana 

komunikasi bersama yang baik.
47

 Seiring berkembangnya urbanisasi, penyandang 

tuna rungu mulai berkumpul di tempat-tempat tertentuldanlsalinglberinteraksi satu 

samaklainksehingga merangsang tumbuhnya bahasa isyarat sebagai sarana 
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komunikasi mereka.
48

 Dari pemaparan dikatas, dapatkdisimpulkankbahwa para 

penyandangltunalrungu dapat berkomunikasi dengan menggunakan bahasa isyarat 

yang mereka sepakati ataupun dengan menggunakan alat bantu dengar (hearing 

aids), dan melalui media cetak. 

Penyandang disabilitas tidak terlepas dari bagian masyarakat itu sendiri. 

Mereka juga mempunyai kesempatan dan hak yang sama untuk berperan di dalam 

suatu  masyarakat. Hanya saja dalam melakukan aktivitasnya, mereka mempunyai 

cara tersendiri yang mungkin berbeda dengan masyarakat umumnya dikarenakan 

kekurangan yang dimilikinya. 

C. HakkPenyandangkDisabilitaskMenurutkUUkNo.m8mTahunm2016kdan 

PP No. 27 Tahun 2019 

Dengan diundangkannyalUndang-UndanglNomorl8lTahunl2016lTentang 

PenyandanglDisabilitas yang mencabut dan menggantikankUndang-Undang 

Nomork4kTahunk1997lTentanglPenyandanglCacat, maka penyandang disabilitas 

tidakllagi dilindungi hanya berdasar pada belas kasihan, namun dilindungi 

berdasarkan hak asasinya sebagai manusia. Di dalam penjelasanlUndang-Undang 

Nomork8kTahunl2016kTentangkPenyandangkDisabilitas, disebutkankmengenai 

jangkauan dan tujuan dari adanya pengaturan dalamkundang-undangkini. 

Jangkauan pengaturan dalam Undang-Undang ini meliputi pemenuhan 

Kesamaan Kesempatan terhadap Penyandang Disabilitas dalam segala 

aspek penyelenggaraan negara dan masyarakat, Penghormatan, 

Pelindungan, dan Pemenuhan hak Penyandang Disabilitas, termasuk 

penyediaan Aksesibilitas dan Akomodasi yang Layak. Pengaturan 

pelaksanaan dan Pemenuhan hak Penyandang Disabilitas bertujuan 
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untuk mewujudkan taraf kehidupan Penyandang Disabilitas yang lebih 

berkualitas, adil, sejahtera lahir dan batin, serta bermartabat.
49

 

Pemenuhan yang dimaksud dijelaskan dalam Pasal 1 angka 6, yakni upaya yang 

dilakukan untuk memenuhi, melaksanakan, dan mewujudkan hak Penyandang 

Disabilitas. Sedangkan aksesibilitas dijelaskan pada Pasal 1 angka 8 yaitu 

kemudahan yang disediakan untuk Penyandang Disabilitas guna mewujudkan 

Kesamaan Kesempatan.  

Hak-haktmerekatsebagaikseorangkwargaknegara dilindungi oleh negara 

sepertikyangktercantumldalam huruf a pertimbanganlUndang-undanglNomorl8 

Tahunl2016lTentanglDisabilitaslyang berbunyi:  

Bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia menjamin kelangsungan 

hidup setiap warga negara, termasuk para penyandang disabilitas yang 

mempunyai kedudukan hukum dan memiliki hak asasi manusia yang 

sama sebagai Warga Negara Indonesia dan sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari warga negara dan masyarakat Indonesia merupakan 

amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, untuk hidup maju dan 

berkembang secara adil dan bermartabat.
50

 

Sehingga dalam hurufkc pertimbangankUndang-undangkNomork8kTahunk2016 

TentangtDisabilitastmenyebutkan: 

Bahwa untuk mewujudkan kesamaan hak dan kesempatan bagi 

penyandang disabilitas menuju kehidupan yang sejahtera, mandiri, 

dan tanpa diskriminasi diperlukan peraturan perundang-undangan 

yang dapat menjamin pelaksanaannya.
51

 

Undang-undangkinikmendefinisikannpenyandang disabilitasnsebagai 

berikut sepertilyangltercantumldalamlPasall1 angkal1 yangkberbunyi: 

                                                           
49

 Penjelasan Undang-Undang Nomor  8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas. 
50

 Pertimbangan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas. 
51

 Pertimbangan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas. 



43 

 

 

 

Penyandang Disabilitas adalah setiap orang yang mengalami 

keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka 

waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat 

mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh 

dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak.
52

 

Adapunlmacam-macamlpenyandang disabilitaslmenurutlUndang-UndanglNomor 

8kTahunk2016kTentangkPenyandang Disabilitas akan dijelaskan sebagaimana 

berikut:
53

 

1. Penyandang Disabilitas Fisik, adalah terganggunya fungsi gerak, antara lain 

amputasi, lumpuh layuh atau kaku, paraplegi, celebral palsy (CP), akibat 

stroke, akibat kusta, dan orang kecil. 

2. Penyandang Disabilitas Intelektual, adalah terganggunya fungsi pikir karena 

tingkat kecerdasan di bawah rata-rata, antara lain lambat belajar, disabilitas 

grahita dan down syndrome. 

3. Penyandang Disabilitas Mental, adalah terganggunya fungsi pikir, emosi, dan 

perilaku, antara lain: 

a. Psikososial diantaranya skizofrenia, bipolar, depresi, anxietas, dan 

gangguan kepribadian; dan 

b. Disabilitas perkembangan yang berpengaruh pada kemampuan interaksi 

soasial diantaranya autis dan hiperaktif. 

4. Penyandang Disabilitas Sensorik, adalah terganggunya salah satu fungsi dari 

panca indera, antara lain disabilitas netra, disabilitas rungu, dan/atau 

disabilitas wicara. 

Hak-hak yang dimiliki oleh penyandangkdisabilitas disebutkantdalam 

Pasalt5 ayat (1) yangkterdiritdari :
 54

 

a. hak untuk hidup; 

b. hak bebas dari stigma; 

c. hak privasi; 

d. keadilan dan perlindungan hukum; 

e. hak pendidikan; 

f. pekerjaan, kewirausahaan, dan koperasi; 

g. hak mendapatkan pelayanan kesehatan; 

h. hak politik; 

i. hak keagamaan; 

j. keolahragaan; 
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k. kebudayaan dan pariwisata; 

l. hak mendapatkan kesejahteraan sosial; 

m. hak medapat Aksesibilitas; 

n. hak mendapat Pelayanan Publik; 

o. hak mendapatkan Pelindungan dari bencana; 

p. hak habilitasi dan rehabilitasi; 

q. hak Konsesi; 

r. hak pendataan; 

s. hak untuk hidup secara mandiri dan dilibatkan dalam masyarakat; 

t. hak untuk berekspresi, berkomunikasi, dan memperoleh informasi; 

u. hak untuk berpindah tempat dan kewarganegaraan; dan  

v. hak untuk bebas dari tindakan Diskriminasi, penelantaran, 

penyiksaan, dan eksploitasi.  

Selainkhak yang telah disebutkan pada ayat (1), pada ayat (2) juga disebutkan 

bahwa perempuan dengan disabilitas memiliki hak yang terdiri dari :
 55

 

a. hak atas kesehatan reproduksi; 

b. menerima atau menolak penggunaan alat kontrasepsi; 

c. mendapatkan perlindungan lebih dari perlakuan diskriminasi 

berlapis; dan 

d. untuk mendapatkan perlindungan lebih dari tindak kekerasan, 

termasuk kekerasan dan eksploitasi seksual. 

Hakkyang akan dibahas dalam penelitian ini kaitannya dengan hak privasi, hak 

pelayanan publik, hak pendataan, serta hakkberekspresi,kberkomunikasi,kdan 

memperolehkinformasi. 

Berikut penjelasan mengenaikmasing-masingkhaktyang akan dibahas 

dalam penelitian ini. Pertama, hakkprivasitpenyandangydisabilitaskdisebutkan 

dalam Pasalt8 yang berisi:
56

 

Hak privasi untuk Penyandang Disabilitas meliputi hak:  

a. Diakui sebagai manusia pribadi yang dapat menuntut dan memperoleh 

perlakuan serta Pelindungan yang sama sesuai dengan martabat manusia 

di depan umum;  

b. Membentuk sebuah keluarga dan melanjutkan keturunan melalui 

perkawinan yang sah;  
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c. Penghormatan rumah dan keluarga;  

d. Mendapat Pelindungan terhadap kehidupan pribadi dan keluarga; dan  

e. Dilindungi kerahasiaan atas data pribadi, surat-menyurat, dan bentuk 

komunikasi pribadi lainnya, termasuk data dan informasi kesehatan. 

Kedua, hakkpelayananlpublik bagi penyandangldisabilitas diatur dalam Pasall19 

yang meliputithak untuk : 
57

 

a. Memperoleh Akomodasi yang Layak dalam Pelayanan Publik 

secara optimal, wajar, bermartabat tanpa Diskriminasi; dan  

b. Pendampingan, penerjemahan, dan penyediaan fasilitas yang 

mudah diakses di tempat layanan publik tanpa tambahan biaya. 

Ketiga, hak pendataan untuk Penyandang Disabilitas diatur dalam Pasal 22 yang 

meliputikhak :
58

 

a.  Didata sebagai penduduk dengan disabilitas dalam kegiatan 

pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil;  

b.  Mendapatkan dokumen kependudukan; dan  

c.  Mendapatkan kartu Penyandang Disabilitas. 

Yang terakhir,thaktberekspresi, berkomunikasi,tdankmemperoleh informasiluntuk 

PenyandanglDisabilitas yang khususnya disebutkan dalam Pasal 24 huruf c yaitu 

hak untuk menggunakan dan memperoleh fasilitas informasi dan komunikasi 

berupa bahasa isyarat, braille, dan komunikasi augmentatif dalam interaksi 

resmi.
59

kHak-hakktersebut berkaitan dengan hak penyandangkdisabilitaskdalam 

berkeluarga, memperolehlinformasi dan layanan publik, dalam hal ini pelaksanaan  

bimbinganlperkawinanlpranikahlbagilcalonlpengantin penyandangldisabilitas. 
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Pelaksanaanmldanmlpemenuhanmlhakmpenyandangmdisabilitasmlharus 

berasaskan:
60

 

a. Penghormatan terhadap martabat;  

b. Otonomi individu;  

c. Tanpa Diskriminasi;  

d. Partisipasi penuh;  

e. Keragaman manusia dan kemanusiaan;  

f. Kesamaan Kesempatan;  

g. Kesetaraan;  

h. Aksesibilitas;  

i. Kapasitas yang terus berkembang dan identitas anak;  

j. Inklusif; dan  

k. Perlakuan khusus dan Pelindungan lebih.  

 

Halfitu dilakukan agar pelaksanaanldanlpemenuhanlhaklpenyandangldisabilitas 

yang bertujuanluntuk dapat mewujudkanltaraflkehidupanlPenyandanglDisabilitas 

yangllebihlberkualitas,ladil,lsejahteratlahirkdanybatin,tmandiri, sertakbermartabat 

dapat tercapai.
61

 

Untuk melindungithak para penyandangtdisabilitas,kundang-undanglini 

mengatur beberapanhal mengenai keterlibatan pemerintahmdalamkupaya 

pemenuhannpenyandangmdisabilitas. Diantaranya dalam Pasaln27kayatn(1) 

disebutkan bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib melakukan 

perencanaan, penyelenggaraan, dan evaluasi tentang pelaksanaan Penghormatan, 

Pelindungan, dan Pemenuhan hak Penyandang Disabilitas.
62

 SertakdalamtPasal 

135nayatn(1) disebutkan bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib 

menyediakan anggaran bagi pelaksanaan Penghormatan, Pelindungan, dan 

Pemenuhan hak Penyandang Disabilitas.
63
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Keterbatasannyangndimilikinolehnpenyandangndisabilitas, khusunya 

tunanetraldanltunarungu, membuat mereka membutuhkan suatu bantuan atau cara 

tersendiri dalam berkomunikasi. Seperti yang dijelaskan dalam penjelasan Pasal 

122 ayat (1) bahwa penyandang disabilitas menggunakankcaraktertentu dalam 

berkomunikasi, termasuk penggunaan bahasa isyarat, bahasa isyarat raba, huruf 

braille, audio, visual, atau komunikasi augmentative atas dasar kesetaraan dengan 

yang lainnya.
64

 Dalam suatu Pasal lain yang membahas tentang hak keagaamaan, 

yaitu dalam Pasal 82, disebutkan bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah 

mengupayakan ketersediaan penerjemah bahasa isyarat dalam kegiatan 

peribadatan.
65

 Pasalhini peneliti cantumkan karena bimbingan perkawinan berada 

di bawah kewenangan Kementrian Agama dengan Kantor Urusan agama sebagai 

petugas pelaksana. 

Mengenai pengadaan fasilitas seperti media cetak dengan menggunakan 

huruf braille, diatur dalam PeraturanlPemerintahlRepubliklIndonesialNomorl27 

Tahunm2019mTentangkFasilitasikAkseskTerhadapkCiptaankBagimPenyandang 

DisabilitaslDalamlMembacalDanlMenggunakanlHuruflBraille,lBukulAudio,kDan 

SaranakLainnya. Dalam Pasalk1kangkal1 dijelaskanlapalyangldimaksudtdengan 

ciptaan sebagaitberikut: 

Ciptaan adalah setiap hasil karya cipta di bidang ilmu pengetahtlan, 

seni, dan sastra yang dihasilkan atas inspirasi, kemampuan, pikiran, 
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imajinasi, kecekatan, keterampilan, atau keahlian yang diekspresikan 

dalam bentuk nyata.
66

 

Sedangkan yangldimaksud sebagai fasilitasi akses dijelaskan dalam Pasal 1 angka 

2 PPtNomort27tTahunt2019nTentangnFasilitasinAksesnTerhadapnCiptaanlBagi 

PenyandanglDisabilitaslDalamlMembacalDanlMenggunakanlHuruflBraille,lBuku 

Audio,lDanlSaranalLainnya sebagai berikut: 

Fasilitasi Akses terhadap Ciptaan yang selanjutnya disebut Fasilitasi 

Akses adalah pemberian fasilitas untuk melakukan pemerolehan, 

penggunaan, pengubahan format, penggandaan format, pengumuman, 

pendistribusian format, dan/atau pengomunikasian terhadap suatu 

Ciptaan secara keseluruhan atau sebagian yang substansial dalam 

bentuk huruf braille, buku audio, atau sarana lainnya.
67

 

Sesuai dengan Pasal 2 ayat (2), peraturan ini ditujukan untuk penyandang 

disabilitas netra dan penyandang keterbatasan dalam membaca dan/atau 

menggunakan huruf braille, buku audio, atau sarana lainnya. Dalam 

pemenuhannya, Pemerintahmpusatmdanmpemerintahmdaerahmmenjaminmldan 

mengawasilpemenuhanlhaklbagi lpenyandangldisabilitas. Sesuai dengan Pasal 15  

PPnNomorn27nTahunn2019nTentangnFasilitasikAkseskTerhadaplCiptaanlBagi 

PenyandanglDisabilitaslDalamlMembacalDanlMenggunakanlHuruflBraille,lBuku 

Audio,lDanlSaranalLainnya yang menyebutkan: 

Pemerintah pusat dan pemerintah daerah menjamin dan mengawasi 

pemenuhan hak bagi penyandang disabilitas dalam menggunakan 
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huruf braille, buku audio, atau sarana lainnya sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundangundangan.
68

 

Dengan adanya undang-undang dan peraturan tersebut, sudah selayaknya 

penyandang disabilitas menerima fasilitas guna mendukung pemenuhan hak-

haknya. Terlebih dalam peraturan-peraturan tersebut, baik pemerintah pusat 

maupun daerah memiliki tanggung jawab atas upaya pemenuhan hak tersebut. 

D. Mashlahah Mursalah 

Kata mashlahah (مصلحة)lberasalkBahasanArab yang kemudianldibakukan 

kekdalamkBahasakIndonesialmenjadilkatalmaslahah, yang berarti mendatangkan 

kebaikan atau yang membawa kemanfaatan dan atau menolak kerusakan.kKata 

maslahahkberasalldarilkatatshaluha (صلح), yashluhu (يصلح), shalahan (صلاحا) yang 

artinya sesuatu yang baik, patut dan bermanfaat. Sedangkan katakmursalahl(مرسلة) 

berarti terlepas bebas, tidak terikat dengan dalil agama yakni Al-Qur‟an dan hadits 

yang membolehkan atau yang melarangnya.
69

 

Abu Zahrah mengartikan maslahah sebagai segala kemaslahatan yang 

sejalan dengan tujuan-tujuan syari‟ (dalam menentukan hukum) dan kepadanya 

tidak ada dalil khusus yang menunjuk tentang diakui atau tidaknya.
70

 Beliau 

mempunyai kriteria batasan bahwa maslahah tidak dilatarbelakangi oleh 

kebebasan berpendapat sesamanya yang dilandasi oleh emosi diri belaka, akan 
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tetapi merupakan maslahah yang sejalan dan senafas dengan tujuan/maksud-

maksud syara‟. Sedangkan dalam istilah Malikiyah dan istilah Ghazali, maslahah 

diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat menjamin kemaslahatan dan 

kepentingan manusia yang sejalan dengan tujuan syar‟i dalam mensyari‟atkan 

hukum dan baginya tidak ada petunjuk syar‟i yang menyatakan pengakuan atau 

penolakan.
71

 Darinpengertian-pengertianttersebutldapatlditariktkesimpulanlbahwa 

maslahahkmerupakanksegala sesuatu yang dapat menarik kemaslahatan dan 

menolak kemadlaratan serta mengandung kepentingan manusia yang sejalan 

dengan syariat dan tidak ada dalil yang menyebutkan secara jelas mengenai 

kebolehan atau ketidakbolehannya. 

Macam-macam maslahah mursalah dikategorikan berdasarkan beberapa 

kategori, diantaranya: 

1. Berdasarkan eksistensi atau keberlakuannya, maslahah dibedakan menjadi 

tiga, yaitu:
72

 

a. Al-Mashlahah Al-Mu’tabarah 

Merupakan maslahah yangkdiakui keberadaannya oleh syar‟i dan terdapat 

dalil yang jelas untuk memelihara dan melindunginya.
73

 Para ulama 

bersepakat bahwa maslahah jenis ini merupakan hujjah syar’iyyah yang 

valid dan otentik.
74

 Semuatkemaslahatantyang disebutkankdankdijelaskan  
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dalamknash,lseperti: memeliharalagama,ljiwa, akal,lketurunan, dantharta 

benda, termasuk ke dalam maslahah mu’tabarah.
75

 

b. Al-Mashlahah Al-Mulghah 

Merupakan maslahah yang berlawanan dengan ketentuan nash sehingga 

tertolaktkarena adanya dalil yang menunjukkan bahwa ia bertentangan 

dengan ketentuan dalil yang jelas.
76

 Contohkyangkseringkditampilkan 

olehtulamakushul fiqhkialah penyamaan pembagian harta waris antara 

seorang perempuan dengan saudara laki-lakinya. Hal tersebut terlihat 

terdapat maslahah didalamnya, terlebih di zaman sekarang ini sedang 

marak-maraknya isu kesetaraan gender. Namun, hal tersebut berlawanan 

dengan ketentuan yang disebutkan dalam dalil nash yang telah dijelaskan 

dengan jelas dan rinci bahwasannya bagian seorang anak laki-laki sama 

dengan bagian dua anak perempuan. Pemikiran tersebut memang memuat 

maslahah namun bertentangan dengan nash yang sharih, sehingga disebut 

al-mashlahah al-mulghah.
77

 

c. Al-Mashlahah Al-Mursalah 

Merupakan maslahah yang tidak diakui secara eksplisit (jelas) oleh syara‟ 

dan tidak juga ditolak maupun dianggap batil oleh syara‟. Namun secara 

substantive masih sejalan dengan kaidah-kaidah hukum yang universal.
78

 

Maslahah mursalah ini sendiri tebagi menjadi tiga kategori lagi. Yang 

pertama, mursal mula’im yang berarti selaras atau sesuai dan syara‟ hanya 
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memberikan pengukuhan secara global atas peruntutan sifat dengan 

keumuman yang jauh terhadap penetapan keumuman hukum.
79

 Yang 

kedua merupakan mursal gharib yang berarti jauh atau asing dan syara‟ 

tidak memberikan pengukuhan atas peruntutan sifat terhadap penetapan 

hukum, baik secara spesifik maupun secara global.
80

 Dan yang terakhir 

yakni mursal mulgha yang secara jelas ditolak oleh syara‟.
81

 

2. Menurut Abu Bakr Isma‟il Muhammad Miqa, maslahah dibagi menjadi dua 

berdasarkan batasan/cakupan maslahahnya, yaitu:
82

 

a. Mashlahah ‘Ammah 

Yakni maslahah yang pemeliharaannya menentukan kebaikan dan 

kesejahteraan bagi segenap masyarakat atau mayoritas masyarakat tanpa 

melihat satuan-satuan individu dari mereka (kemaslahatan umum). 

b. Mashlahah Khassah 

Yakni maslahah yang pemeliharaannya menentukan kebaikan dan 

kesejahteraan yang bersifat individual (khusus atau tertentu). Dari sifat 

individual ini, nantinya akan mengarah kepada kebaikan dan 

kesejahteraan yang bersifat publik. 

3. Berdasarkan tingkatan/stratifikasi kepentingannya, maslahah dibagi menjadi 

tiga, yaitu:
83
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a. Al-Mashlahah Al-Daruriyyah. 

Segala sesuatu atau kepentingan-kepentingan yang bersifat esensial dan 

merupakan kebutuhan primer bagi manusia serta mau tidak mau harus 

dilakukan usaha pemenuhannya agar tidak timbul berbagai bencana dan 

kesusahan serta hal-hal yang dapat membuat kehidupan menjadi fatal.
84

 Jika 

kepentingan ini tidak terwujud, maka tata kehidupan akan timpang dan 

kebahagiaan akhirat tidak akan tercapai.
85

 Kepentingan-kepentingantyang 

tercakupndalamnal-maslahah al-daruriyyah yakni memeliharamagama, 

memeliharanjiwa, memeliharakakal, meemlihara keturunankdan memelihara 

harta.
86

 

b. Al-Mashlahah Al-Hajjiyah. 

Segala sesuatu yang sifatnya merupakan kebutuhan sekunder bagi 

manusia yang seharusnya dilakukan usaha pemenuhannya jika dalam 

kehidupannya tidak diinginkan timbul berbagai kesulitan, kepicikan dan 

kemaksiatan.
87

 Jika kepentingan ini tidak terwujud, maka manusia akan 

mengalami kesulitan dan kesempitan tapi tidak samapai mengakibatkan pada 

kebinasaan.
88

 Kepentingan ini berada di bawah derajatnya al-maslahah al-

daruriyyah yang bersifat mempermudah agar tidak mengalami kesukaran dan 

kesempitan baginya.
89

 Salah satu contoh dari maslahah ini ialah adanya 

rukhsah shalat dalam keadaan tertentu. 
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c. Al-Mashlahah Al-Tahsiniyah. 

Segala sesuatu atau kepentingan yang bersifat sebagai kebutuhan 

komplementer (pelengkap) bagi manusia yang sebaiknya dilakukan usaha 

pemulihannya jika diinginkan suatu kesempurnaan dan kelengkapan dalam 

kehidupan.
90

 Tujuannya adalah untuk mengakomodasikan kebiasaan serta 

perilaku baik serta budi pekerti yang luhur.
91

 Namun, jika kepentingan ini 

tidak terpenuhi maka tidak akan mengakibatkan kesempitan dalam 

kehidupannya. 

Untuk menjaga kemurnian metode maslahah mursalah sebagai landasan 

hukum Islam diperlukan dua dimensi penting yang harus dipenuhi, yakni tunduk 

dan sesuai dengan nash al-qur‟an serta hadits, baik secara tekstual maupun 

kontekstual, dan mempertimbangkan kebutuhan manusia yang selalu berkembang 

mengikuti zaman.
92

 Hal ini dimaksudkan agar terjadi keseimbangan antara 

kebutuhan manusia yang terus berkembang dengan tanpa melanggar syariat 

(sesuai dengan nash) dan tidak hanya berdasar pada hawa nafsu manusia belaka. 

Penetapan maslahah diperlukan penelitian yang mendalam dari berbagai segi dan 

pertimbangan yang mendalam atas kemanfaatan dan kemadlaratannya dengan 

kriteria-kriteria yang sesuai dengan syari‟at.
93

 Adapunlsyaratlmashlahah 

mursalah sebagaikdasarklegislasikhukumkIslam menurut beberapatpandangan 

ulamatdiantaranya: 
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1. Al-Syatibi 

Menurut Al-Syatibi, maslahah mursalah dapat dijadikan sebagai landasan 

hukum Islam apabila:
94

 

a. Kemaslahatan sesuai dengan prinsip yang ditentukan syariat dan tidak 

bertentangan dengan nash,  baik secara ushul maupun furu’nya. 

b. Kemaslahatan hanya dapat diaplikasikan dalam bidang sosial (muamalah). 

c. Maslahah bertujuan untuk memelihara aspek-aspek daruriyyah, hajjiyah, dan 

tahsiniyah. 

2. Al-Ghazali 

Menurut Al- Ghazali, maslahah mursalah dapat dijadikan sebagai landasan 

hukum Islam apabila:
95

 

a. Pengaplikasian maslahah mursalah sesuai dengan ketentuan syara‟. 

b. Maslahah mursalah tidak bertentangan dengan ketentuan nash syara‟, yakni 

al-Qur‟an dan al-Hadits. 

c. Maslahah mursalah merupakan kebutuhan atau kepentingan umum 

masyarakat yang bersifat mendesak (dharuri). 

3. Jumhur Ulama‟ 

Menurutkjumhurkulama‟, mashlahahlmursalah dapatkdijadikannsebagai 

sumberllegislasilhukumlIslam apabila:
96

 

a. Berupa maslahah yang nyata (maslahah yang haqiqi) bukan yang hanya 

berdasarkan pada prasangka belaka. 
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b. Bersifat umum dan bisa dimanfaatkan oleh orang banyak serta dapat menolak 

kemudharatan untuk orang banyak pula, bukan hanya untuk kemaslahatan 

kelompok atau perorangan tertentu. 

c. Tidak bertentangan dengan kemaslahatan yang terdapat dalam Al-Qur‟an dan 

Al-Hadits baik secara dhahir (tekstual) maupun batin (kontekstual). 

Dari beberapa persyaratan di atas, dapat ditarik sautu rumusan bahwalmashlahah 

mursalah dapatndijadikannsebagai landasan hukumnIslam apabila ia tidak 

bertentanganldengan Al-Qur‟anldanlAl-Hadits, kemaslahatanlyang dibawa benar-

benar nyata bukan hanya prasangka belaka, benar-benar menolak kemudharatan 

dan bersifat umum tidak hanya untuk kelompok tertentu saja serta bukan di 

bidang ibadah tapi kemaslahatan di bidang muamalah. 

Validitas metode maslahah mursalah  dalam penetapan hukum Islam 

diklasifikasikan oleh Al-Syatibi menjadi empat pendapat mengenai perbedaan 

kehujjahannya.
97

 Yang pertama, pendapat yang tidak mengakui maslahah sebagai 

hujjah hukum selama tidak didasarkan kepada dalil, seperti Al-Qadhi dan ulama-

ulama yang sependapat dengannya. Kedua, pendapat yang mengakui validitasnya 

sebagai hujjah hukum secara mutlak, seperti Imam Malik. Ketiga, pendapat yang 

menerimanya dengan syarat pengertiannya dekat dengan dalil Al-Qur‟an dan 

Sunnah, seperti Imam Syafi‟i dan ulama Hanafiyah. Keempat, pendapat yang 

mencoba memberikan perincian bahwa manakala diterapkan pada masalah 

hajiyah dan tahsiniyah, maka maslahah tidak dapat dipegangi. Lain halnya untuk 

diterapkan dalam maslahah yang dharuriyah, sehingga hal itu dapat dibenarkan, 
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seperti pendapat Al-Ghazali.
98

 Adapun pertimbangan Imam Malik dan Ahmad Ibn 

Hanbal yang secara tegas  memperbolehkan penggunaan maslahah  mursalah 

sebagai dalil syariat dalam menetapkan hukum Islam terhadap sesuatu kejadian 

atau permasalahan yang belum ada ketentuannya di dalam nash dan atau belum 

ada ijma’nya adalah sebagai berikut: 

1. Semua hukum yang telah ditetapkan oleh Allah mengandung maslahah bagi 

hambanya.
99

 

2. Perkembangan kepentingan dan kebutuhan manusia yang senantiasa 

membutuhkan pemecahan masalah. Sedangkan tidak ada nash yang secara 

jelas menjelaskan hukumnya dan permasalahan tersebut tidak ada pada masa 

Nabi Muhammad saw, sehingga belum pernah memberikan petunjuk 

penyelesaiannya. Oleh karena itu diperlukan suatu rumusan dalil untuk 

menetapkan mana yang mengandung kemaslahatan bagi manusia dan mana 

yang tidak sesuai dengan syariat Islam.
100

 

3. Telah terjadi praktik yang serupa pada masa sahabat yakni pemakaian 

maslahah dan kaedah umum dalam menetapkan hukum tanpa qiyas. Seperti 

pengumpulan mushaf al-Qur‟an pada masa khalifah Abu Bakar dan 

penetapan penjatuhan talak tiga sekaligus oleh khalifah Umar bin Khattab 

agar masyarakatnya, khususnya para suami, tidak mudah menjatuhkan talak 

kepada istrinya.
101
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Dari beberapa perbedaan pandangan tersebut dapat dipahami bahwa terlepas dari 

validitas maslahah mursalah dalam penetapan hukum, yang jelas maslahah 

mursalah bukanlah sumber hukum mandiri. Karena dalam menerapkannya 

haruslah tetap berdasar padalnash-nashksyari‟atl(Al-Qur‟anldan Al-Sunnah) atau 

ijma‟.
102
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. PemenuhantHak lPenyandang Disabilitastdalam Bimbingan Perkawinan 

Pranikah Menurut UU Nomorl 8 lTahun 2016 lTentang Penyandang 

Disabilitasl 

Bimbingan perkawinan pranikah, atau disebut dalam peraturan 

sebelumnya sebagai kursus calon pengantin maupun kursus pranikah, merupakan 

pemberian bekal pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam waktu singkat 

kepada calon pengantin (catin) tentang kehidupan rumah tangga/keluarga.
103

 

Maksud danttujuan awal ditetapkannya peraturantini ialah untuk meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga/keluarga dalam 

mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah serta mengurangi angka 
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perselisihan, perceraianldan kekerasan dalam rumah tangga.
104

 Selain itu, program 

ini merupakan wujud nyata kesungguhan Kementerian Agama dalam memastikan 

pembangunan bangsa melalui keharmonisan perkawinan yang ideal, mencakup 

penyediaan sumber daya dan angggarannya.
105

 Sehingga ditetapkanlah peraturan 

maupun keputusan yang mengatur tentang bimbingan perkawinan pranikah ini 

guna tercapainya akuntabilitas dan tertib administrasi dalam pelaksanaannya. 

Sasaran peserta dari program ini adalahtcalontpengantintyang sudah 

mendaftartditKUA Kecamatan dantremajatusia menikah, yakni 21 tahun. Namun, 

prioritas dari bimbingan perkawinan pranikah ini adalah para calon lpengantin 

yang sudah lmendaftar di KUA Kecamatan, karena mereka yang akan 

melangsungkan pernikahan dan akan membangun rumah tangga yang baru. 

Sehingga lebih membutuhkan bimbingan tersebut sebagai wawasan dalam 

menciptakanl keluarga yang lsakinah, mawaddahl dan lrahmah. Jika tidaklterdapat 

calonlpengantinlyang telah mendaftartdi KUA Kecamatan, makatbimbingan ini 

dapatndiberikannkepada lremaja yangktelah lmemasuki usiatmenikah, yakni 21 

tahun. Hal ini bertujuan agar mereka mempunyai wawasan mengenai pernikahan 

dan membangun keluarga yang harmonis, sehingga mereka dapat memutuskan 

untuk menikah di saat yang tepat dan telah matang. Hal in disebutkan dalam 

Kepdirjen lBimas Islam lNomor l379 lTahun 2018, tepatnya dalam Bab II tentang 

Penyelenggaraan, Sub Bab A tentang Pengorganisasian, angka 3 dan  4:
106
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1. Bimbingan Perkawinan pranikah Bagi Calon Pengantin 

diprioritaskan untuk Calon Pengantin yang telah mendaftar di KUA 

Kecamatan. 

2. Dalam hal tidak terdapat Calon Pengantin yang telah mendaftar, 

maka Bimbingan Perkawinan dapat diberikan kepada remaja yang 

telah memasuki usia 21 (dua puluh satu) tahun. 

Berdasarkan ketentuan tersebut, maka dapat dimengerti bahwa sasaran dari 

bimbingan perkawinan pranikah ini adalahl calon lpengantin yang ltelah 

mendaftar dil KUA Kecamatan dan remajal usia lnikah. Tanpa membeda-bedakan 

antara yang menyandang disabilitas maupun bukan. Asalkan telah memenuhi 

kriteria tersebut, maka mereka dapat menjadi peserta. 

Yang dimaksud dengan penyandang disabilitas ialah setiap orang yang 

mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka 

waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami 

hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan 

warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak.
107

 Penyandangndisabilitas juga 

merupakan bagian dari masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

bermasyarakat. Mereka sebagai lbagian dari masyarakatl mempunyai hak untuk  

mendapatkan lkesempatan yang sama dalam kehidupan bermasyarakat, termasuk 

didalamnya hak untuk mengikuti dan mendapatkanl fasilitasi yang sesuai  dengan 

kebutuhannyal dalam  bimbingan perkawinan pranikah. 

Hal tersebut tercantum dalam huruf a pertimbangan lUndang-undang 

Nomor l8 lTahun l2016 Tentang lPenyandang lDisabilitas yang berbunyi:  

Bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia menjamin kelangsungan 

hidup setiap warga negara, termasuk para penyandang disabilitas yang 

mempunyai kedudukan hukum dan memiliki hak asasi manusia yang 

sama sebagai Warga Negara Indonesia dan sebagai bagian yang tidak 
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terpisahkan dari warga negara dan masyarakat Indonesia merupakan 

amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, untuk hidup maju dan 

berkembang secara adil dan bermartabat.
108

 

Selain itu, untuk lmewujudkan hal tersebut, dalam huruf c pertimbangan Undang-

undangl Nomorl 8 Tahunl 2016 Tentang lPenyandang lDisabilitas menyebutkan: 

Bahwa untuk mewujudkan kesamaan hak dan kesempatan bagi 

penyandang disabilitas menuju kehidupan yang sejahtera, mandiri, 

dan tanpa diskriminasi diperlukan peraturan perundang-undangan 

yang dapat menjamin pelaksanaannya.
109

 

Sehingga ditetapkanlahmUndang-UndangmNomorm8mTahunm2016 lTentang 

PenyandangnDisabilitas untuk mengatur dan melindungil hak para lpenyandang 

disabilitas. 

Jangkauan dan tujuan dari lditetapkannya lUndang-Undangl Nomorl 8 

Tahun l2016 lTentang lPenyandang lDisabilitas yakni: 

Jangkauan pengaturan dalam Undang-Undang ini meliputi pemenuhan 

Kesamaan Kesempatan terhadap Penyandang Disabilitas dalam segala 

aspek penyelenggaraan negara dan masyarakat, Penghormatan, 

Pelindungan, dan Pemenuhan hak Penyandang Disabilitas, termasuk 

penyediaan Aksesibilitas dan Akomodasi yang Layak. Pengaturan 

pelaksanaan dan Pemenuhan hak Penyandang Disabilitas bertujuan 

untuk mewujudkan taraf kehidupan Penyandang Disabilitas yang lebih 

berkualitas, adil, sejahtera lahir dan batin, serta bermartabat.
110

 

Adapun yang dimaksud dengan pemenuhan ialah upaya yang ldilakukan luntuk 

memenuhi, lmelaksanakan, dan lmewujudkan haki Penyandangl Disabilitas.
111

 

Sedangkan aksesibilitasi merupakan kemudahanl yang ldisediakan untuk 

Penyandang lDisabilitas guna lmewujudkan lKesamaan lKesempatan.
112

 Dari 

pemaparan tersebut, jelas bahwa penyandang disabilitas memperoleh kesempatan 
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yang sama dan mendapatkan aksesibilitasnyangnlayak. Olehtkarenatitu, sudah 

selayaknya mereka mendapatkan fasilitasi yang lsesuai dengan lkebutuhan 

mereka, termasuk dalam hal mengikuti bimbingan perkawinan pranikah. 

Berdasarkan pengakuan Bapak Mundir selaku Kepala KUA Kecamatan 

Trenggalek bahwasannya pernah ditemui beberapa kali calon pengantin 

penyandang disabilitas yang menjadi peserta bimbingan perkawinan pranikah. 

Namun karena tidak adanya klasifikasi pencatatan pendaftaran pernikahan, pihak 

penyelenggara Bimbingan Perkawinan tidak mengetahui bahwa terdapat peserta 

bimbingan perkawinan yang menyandang disabilitas. Sehingga mereka tidak 

mendapat fasilitas yang sesuai dengan kebutuhannya. Ketika saya bertanya 

mengenai regulasi ataupun peraturan yang mengatur tentang bimbingan 

perkawinan bagi penyandang disabilitas, Bapak Mundir mengatakan bahwa 

memang belum ada aturan secara khusus. Namun dalam peraturan yang ada 

sekarang ini juga tidak membeda-bedakan antara yang disabilitas maupun tidak, 

semuanya sama.  

 Hal tersebut ltelah menunjukkan bahwa lpenyandang ldisabilitas telah 

mendapatkan lkesempatan yang lsama dalam mengikuti bimbingan perkawinan. 

Akan tetapi, tanpa adanya pengklasifikasian tersebut menyebabkan peserta 

bimbingan perkawinan yang menyandang disabilitas tidak lmendapatkan lfasilitas 

yang sesuail dengan lkebutuhan mereka, baik berupa penerjemah bahasa isyarat 

ataupun media augmentatif lainnya. Padahal mereka berhak untuk mendapatkan 

fasilitas-fasilitas tersebut sesuai dengan lapa yang telah tercantum dalam Undang-
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Undangl Nomorl 8 lTahun l2016 lTentang lPenyandang lDisabilitas dan peraturan 

lainnya. 

Guna mengatasi permasalahan terkait tidak terdeteksinya calon pengantin 

yang menyandang disabilitas dan bukan, maka hal tersebut dapat diperbaiki 

dengan diadakannya pengklasifikasian terhadap pencatatan pendaftaran nikah. 

Mengenai pendataan ini,tdalamtPasall22tUndang-UndangnNomorn8 Tahunn2016 

telah disebutkan sebagai berikut:113 

Hak pendataan untuk penyandang disabilitas meliputi hak: 

a.  didata sebagai penduduk dengan disabilitas dalam kegiatan 

pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil;  

b.  mendapatkan dokumen kependudukan; dan  

c.  mendapatkan kartu Penyandang Disabilitas. 

Berdasarkan pasal tersebut, seorang penyandang disabilitas berhak untuk didata 

sebagai seorang penduduk dengan disabilitas guna mengetahui identitasnya sebgai 

penyandang disabilitas sehingga ia dapat memperoleh aksesibilitas dalam setiap 

upaya pemenuhan haknya. Hal ini berarti, sudah seharusnya dalam pencatatan 

kehendak nikahtyangkdilakukankoleh pasangan calon pengantinkpenyandang 

disabilitaskditKUA juga diklasifikasikan. Sehingga mereka bisa mendapatkan 

kesempatan yang sama dalam mengikuti bimbingan perkawinan pranikah beserta 

fasilitasnya yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Di sisi lain, pihak KUA juga 

dapat mengetahui keberadaan pasangan calon pengantin penyandang disabilitas, 

sehingga mampu mempersiapkan kebutuhan mereka dengan baik dan sesuai 

dengan kebutuhan mereka. 
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Pelaksanaan lbimbingan lperkawinan pranikah dapat dilaksanakan oleh 

calon lpengantin dengan dua lcara, yaitu dengan cara bimbingan tatap muka dan 

bimbingan mandiri, yang keduanya dilakukan sebelum akad nikah dilaksanakan. 

Bimbingan tatap muka dilakukan secara kelompok. Umumnya pada satu 

bimbingan tatap muka, diikuti oleh 25 pasang calon pengantin (50 orang). Apabila 

kuota tidak terpenuhi, maka lpelaksanaannya dapat ldigabung ldengan lkecamatan 

lain dan dikoordinasikan dengan Kepala lSeksi lBimas Islami Kabupaten/Kota 

setempat.
114

  Dari jumlah kuota tersebut, tidak ada salahnya jika memberikan 

beberapa tempat (kuota) bagi calon pengantin penyandang disabilitas, agar 

terciptanya suatu kesempatan yang sama bagi mereka dan suatu keadilan dalam 

masyarakat. Terlepas apakah nanti terdapat calon pengantin penyandang 

disabilitas ataupun tidak. Jika tidak ada, barulah kuota tersebut dapat diberikan 

kepada calon pengantin lain. Penyediaan kuota tersebut tentu dapat disesuaikan 

dengan prosentase perbandingan penyandang disabilitas dan yang bukan 

penyandang disabilitas, baik dari segi jumlah calon pengantin yang mendaftar 

maupun dari segi jumlah masyarakat penyandang disabilitas secara global di 

Indonesia. Sebelum pelaksanaan lbimbingan tatap muka, peserta terlebih dahulu 

akan diberikan materi pretest guna mengetahui pengetahuan peserta sebelum dan 

sesudah mengikuti bimbingan perkawinan pranikah tersebut. Bimbingan tatap 

muka biasanya dilaksanakan dengan cara ceramah dengan durasi 16 jam pelajaran 
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yang dapat dilakukan dalam kurun waktu 2 (dua) hari sesuai ldengan lmodul yang 

telah diterbitkanl oleh Kemenag. Rincian materil yang akan disampaikan ialah:
115

 

1. Paparan kebijakan bimbingan perkawinan (2 jam pelajaran); 

2. Perkenalan, pengutaraan harapan dan kontrak belajar (1 jam pelajaran); 

3. Mempersiapkan keluarga sakinah (2 jam pelajaran); 

4. Membangun hubungan dalam keluarga (3 jam pelajaran); 

5. Memenuhi kebutuhan keluarga (2 jam pelajaran); 

6. Menjaga kesehatan reproduksi (2 jam pelajaran); 

7. Mempersiapkan genarasi berkualitas (2 jam pelajaran); 

8. Refleksi, evaluasi dan Post Test (2 jam pelajaran). 

Materi-materiktersebut wajib disampaikan oleh minimal dua orang lnarasumber 

terbimtek l(fasilitator) yang telah lmengikuti dan lmendapatkan lsertifikat 

Bimbinganl Teknis lFasilitator lBimbingan Perkawinan lPranikah Bagi lCalon 

Pengantinl yang diselenggrakan oleh Kemenag atau lembagal lain yang telah 

mendapatkan lizin dari Kemenag.
116

 Selain itu, apabila diperlukan, maka dapat 

mendatangkan narasumber dari unsur Kanwil Kemenag Provinsi ataupun 

Kabupaten/Kota guna menyampaikan materi tentang paparan kebijakan 

bimbingan lperkawinan, dan dari unsur puskesmas untuk menyampaikan materi 

tentang kesehatan reproduksi. 

Sedangkan untuk pelaksanaan bimbingan lmandiri hanya dapat dilakukan 

pada KUA ltipologi D1 dan D2. Pada bimbingan lmandiri ini, calon pengantinlah 
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yang diharuskan aktif untuk menemui narasumber guna mendapatkan pengarahan 

dan penjelasan terkait materi bimbingan perkawinan pranikah. Pertama-tama, 

pada saat calon lpengantin lmendaftarkan kehendak nikahnya di KUA Kecamatan, 

mereka mendapatkan bimbingan mengenaildasar-dasarkperkawinan,lmembangun 

keluargaksakinahldanlperaturanlperundanganlyang lberhubunganldenganlmasalah 

keluarga. Kemudianlcalonkpengantin lmendatangi lpuskesmas guna mendapatkan 

bimbinganl mengenai kesehatan lreproduksi, pola lhidup bersih dan lsehat, serta 

kesehatanl kelurga yang kemudian dibuktikan dengan surat keterangan bimbingan 

kesehatanl keluarga dari lpuskesmas tersebut. Dan yang terakhir, calon pengantin 

mendapatkan penasehatan dan bimbingan materi mengenai membangun hubungan 

dalam lkeluarga dan lmemenuhi lkebutuhan keluarga selama 2 (dua) jam pelajaran 

dan materi tentang mempersiapkan generasi berkualitas selama 2 (dua) jam 

pelajaran juga. Kedua materi tersebut didapatkan dari ldua orang lpenasehat, baik 

dari unsur lkonselor BP4, lpenghulu, penyuluh lAgama Islam, lulama, lpsikolog, 

maupun praktisi lpendidikan di wilayahl tempat tinggalnya atau di lwilayah yang 

dapat ldijangkau oleh lcalon pengantin.
117

 

Calontpengantin sebagai peserta bimbingan perkawinan pranikah juga 

akan mendapatkan fasilitas berupatbukur“Fondasi Keluarga Sakinah: Bacaan 

Mandiri Calon Pengantin” yangbditerbitkankoleh Kemenag. Hal tersebut 

disebutkan dalam angka 6 Sub bab A tentang pengorganisan Bab II tentang 

Penyelenggaraan, Kepdirjen lBimas Islami Nomor l379 lTahun l2018 sebagai 

berikut: 
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6. Calon Pengantin yang mengikuti Bimbingan Perkawinan Pranikah 

mendapatkan buku Fondasi Keluarga Sakinah: Bacaan Mandiri 

Calon Pengantin yang diterbitkan oleh Kementerian Agama. 

Namun yang disayangkan, buku tersebut tidak menyediakan cetakan versi huruf 

braille maupun dalam bentuk audio. Sehingga peserta penyandang disabilitas 

netra tidak dapat membaca buku tersebut. Selain itu, bagi penyandang disabilitas 

rungu, mereka mengalami hambatan dalam mengikuti diskusi ataupun ceramah 

dalam bimbingan perkawinan yang dilakukan oleh para narasumber karena tidak 

tersedianya penerjemah bahasa isyarat untuk menggambarkan apa yang 

disampaikan oleh narasumber kepada mereka. Padahal mereka berhak untuk 

mendapat fasilitas tersebut, sepertikyangttelahtdiaturtdalamnUndang-Undangl 

Nomork8kTahunk2016kTentangkPenyandangkDisabilitaskyakni pada Pasalk24 

sebagaimana berikut:
118

 

Hak berekspresi, berkomunikasi, dan memperoleh informasi untuk 

Penyandang Disabilitas meliputi hak: 

a. memiliki kebebasan berekspresi dan berpendapat; 

b. mendapatkan informasi dan berkomunikasi melalui media yang 

mudah diakses; dan 

c. menggunakan dan memperoleh fasilitas informasi dan komunikasi 

berupa bahasa isyarat, braille, dan komunikasi augmentatif dalam 

interaksi resmi. 

Dari lpasal tersebut dapat dimengerti bahwa para lpenyandang ldisabilitas 

mempunyail hak dalamkberekspresi,kberkomunikasi,kdankmemperolehtinformasi 

yaknikuntuktmendapatkanl informasi dan dapat lberkomunikasi melalui lmedia 

yang lmudah diakses, baik berupa fasilitas bahasal isyarat, braille, ataupun 

komunikasi laugmentatifl lainnya. 
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Selainkitu,tdalamtPasalt19tUndang-UndangtNomort8tTahunt2016 juga 

disebutkan bahwa penyandang disabilitasl berhak untuk memperoleh 

pendampingan, lpenerjemahan, dan lpenyediaan fasilitas yang lmudah ldiakses di 

tempat layananl publik tanpa ltambahan biaya. Maka sudah selayaknya jika calon 

pengantin penyandang disabilitas juga mendapatkan fasilitas yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka tanpa tambahan biaya yang harus mereka keluarkan dalam 

mengikuti bimbingan perkawinan pranikah. Baik untuk penyediaan fasilitas 

berupa buku bacaan mandiri calon pengantin dengan menggunakan huruf braille 

maupun penerjemah bahasa isyarat. 

Hal serupa juga diatur dalam PeraturankPemerintahkRepublikkIndonesia 

Nomorn27nTahunm2019mTentangmFasilitasimAksesmTerhadapmCiptaanmBagi 

PenyandanglDisabilitaslDalamlMembacalDanlMenggunakanlHuruflBraille,lBuku 

Audio,tDantSaranatLainnya. Penyandangndisabilitaslyangndimaksud dalam 

peraturanlinilialah penyandangldisabilitaslnetraldanlpenyandangldisabilitasldalam 

membacaldan/ataulmenggunakan huruflbraille, bukulaudio, atau sarana lainnya.
119

 

Terlebih dalam konteks lfasilitasi akses lterhadap lpenyandang ldisabilitas, dalam 

Pasal 1 angka 2 PP ini menjelaskan bahwa: 

Fasilitasi Akses terhadap Ciptaan yang selanjutnya disebut Fasilitasi 

Akses adalah pemberian fasilitas untuk melakukan pemerolehan, 

penggunaan, pengubahan format, penggandaan format, pengumuman, 

pendistribusian format, dan/atau pengomunikasian terhadap suatu 

Ciptaan secara keseluruhan atau sebagian yang substansial dalam 

bentuk huruf braille, buku audio, atau sarana lainnya.
120
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Dari pasal tersebut, telah disebutkan bahwa terdapat sebuah fasilitas yang 

disediakan oleh pemerintah dalam melakukan perubahan format dan lainnya 

menjadi bentuk huruf lbraille, buku laudio, visual ataupun saranal lainnya yang 

dapat membantu penyandang disabilitas dalam memperoleh kesempatan yang 

sama dalam pemenuhan haknya. 

Di samping itu, biaya untuk penyelenggaraan bimbingan perkawinan 

pranikah juga telah disediakan oleh pemerintah yang berasal dari APBN dan/atau 

PNBP NR yang mana pengalokasiannya untuk bimbingan tatap lmuka maksimal 

Rp 400.000,- per pasang dan bimbinganl mandiri maksimal Rp 50.000,- per 

pasang.
121

 Biaya tersebut digunakan untuk membiayai kegiatan utama seperti 

honor dan transportasi narasumber/panitia, bahan ajar peserta, konsumsi, ATK, 

dan sertifikat peserta. Selain itu, biaya tersebut juga digunakan untuk membiayai 

kegiatan pendukung seperti rapat persiapan, sosialisasi, bimtek fasilitator, 

pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan, yang mana jumlah pengalokasian untuk 

biaya kegiatan pendukung ini tidak lebih dari 10% dari total biaya bimbingan 

perkawinanlpranikahlcalonlpengantin.
122

 Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

seharusnya pengadaan fasilitastyangtsesuaitdengantkebutuhantpenyandang 

disabilitas,kterlebihkdisabilitasknetramdanmrungu, dapat disediakan. Sangat 

disayangkan jika tidak tersedianya fasilitas berupa buku braille ataupun 

penerjemah bahasa isyarat padahal sudah tersedia anggaran dan Peraturan 
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Pemerintah yang telah mengatur mengsenai fasilitasi akses terhadap ciptaan 

tersebut. 

Hak para penyandang disabilitas dalam kaitannya untuk mengikuti 

bimbingan perkawinan pranikah merupakan lsalah lsatu upaya dalam lpemenuhan 

hak mereka, yakni hak yang lberhubungan dengan lhak privasinya. Adapun hak 

privasi yang dijelaskankdalamkPasalk8kUndang-UndangkNomork8kTahunk2016 

TentangkPenyandangkDisabilitaskantaraklain:
123

 

Hak privasi untuk Penyandang Disabilitas meliputi hak:  

a. Diakui sebagai manusia pribadi yang dapat menuntut dan memperoleh 

perlakuan serta Pelindungan yang sama sesuai dengan martabat manusia 

di depan umum;  

b. Membentuk sebuah keluarga dan melanjutkan keturunan melalui  

perkawinan yang sah;  

c. Penghormatan rumah dan keluarga;  

d. Mendapat Pelindungan terhadap kehidupan pribadi dan keluarga; dan  

e. Dilindungi kerahasiaan atas data pribadi, surat-menyurat, dan bentuk 

komunikasi pribadi lainnya, termasuk data dan informasi kesehatan. 

Dari pasal tersebut dapat kita pahami bahwa penyandang ldisabilitas lmempunyai 

hak privasi untuk lmemperoleh perlakuanl serta lperlindungan yang sama lsesuai 

dengan harkat dan martabatnya sebagai manusia dimuka umum. Sehingga sudah 

selayaknya ia mendapatkan perlakuan yang sama, sama dalam hal tidak 

didiskriminasi atas kedisabilitasannya, namun mendapat kesamaan kesempatan. 

Poin lain yang sangat berhubungan dengan hak penyandang disabilitas untuk 

dapat mengikuti bimbingan perkawinan dengan fasilitas yang layak terdapat pada 

poin huruf b pasal tersebut. Disebutkan bahwa penyandang ldisabilitas 

mempunyailhakluntuklmembentuklsebuahtkeluargatdantmelanjutkantketurunan 

melaluitperkawinantsahtyangtdilakukannya. Berkaitan dengan tujuan bimbingan 
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perkawinan, maka sudah selayaknya penyandang disabilitas juga mendapat 

kesempatan yang sama dengan calon pengantin yang tidak menyandang 

disabilitas, agar mereka mendapatkan pengetahuan untuk mewujudkan keluarga 

yang sejahtera. 

Dalam melaksanakan upaya pemenuhan hak para penyandang disabilitas, 

haruslah berdasarkan pada asas pemenuhan hak yang telah ditetapkan. Disebutkan 

dalamtPasalt2mUndang-UndangmNomorm8mTahunm2016tmengenai asastdalam 

pelaksanaantdantpemenuhanthaktpenyandangtdisabilitastyang antara lain ialah: 124
 

a. Penghormatan terhadap martabat;  

b. Otonomi individu;  

c. Tanpa Diskriminasi;  

d. Partisipasi penuh;  

e. Keragaman manusia dan kemanusiaan;  

f. Kesamaan Kesempatan;  

g. Kesetaraan;  

h. Aksesibilitas;  

i. Kapasitas yang terus berkembang dan identitas anak;  

j. Inklusif; dan  

k. Perlakuan khusus dan Pelindungan lebih. 

Diaturnya asas pelaksanaanmdanmpemenuhanmhakmpenyandangmdisabilitas 

dimaksudkan agar dalam pelaksanaan dan pemenuhan hak mereka terjamin dan 

tidak asal-asalan. Namun sudah sesuai dengan asas-asas tersebut, sehingga 

pemenuhannya bisa terpenuhilsecaraloptimalldanlsesuaildenganlapalyanglmereka 

butuhkan. Beberapa asas yang dapat diterapkan dalam pemenuhan hak 

penyandang ldisabilitas guna mengikuti bimbingan perkawinan antara lain, asas 

penghormatan terhadap martabat, asas kesamaan kesempatan, asas kesetaraan, 

asas aksesibilitas, asas linklusif, dan asas lperlakuan lkhusus dan perlindungan 
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lebih. Dengan diterapkannya asas tersebut dalam lpemenuhan hak lpenyandang 

disabilitasl dalam bimbingan perkawinan, maka calon pengantin penyandang 

disabilitas bisa memperoleh pengetahuan secara optimal sehingga dapat 

mewujudkan keluarga yang sejahtera dan mencetak generasi yang berkualitas 

pula. 

Demi melindungi lpemenuhan hak lpenyandang ldisabilitas, baik dalam 

Undang-Undangl Nomorl 8 Tahunl 2016 maupun dalam Peraturanl Pemerintah 

Republik. Indonesia lNomor 27 lTahun 2019, terdapat suatu pasal yang 

menyebutkan keterlibatan bahkan kewajiban lpemerintah dalam lmengupayakan 

pemenuhanl hak lpenyandang disabilitas tersebut.  Sepertityangrterteratdalam 

Pasalt27tayatl(1)kUndang-UndangkNomork8kTahunk2016 seperti berikut: 

(1) Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib melakukan 

perencanaan, penyelenggaraan, dan evaluasi tentang pelaksanaan 

Penghormatan, Pelindungan, dan Pemenuhan hak Penyandang 

Disabilitas. 

Dari pasal tersebut cukup jelas ldisebutkan bahwa lpemerintah, baik lpusat 

maupun daerah, wajib merencanakan, menyelenggarakan dan melakukan evaluasi 

terhadap pelaksanaan penghormatan, melakukan perlindungan terhadap 

masyarakat penyandang ldisabilitas dan lpemenuhan hak mereka sebagai 

penyandang ldisabilitas. Dalam pasal lain, yakni Pasal 122 ayat (1), juga 

menyebutkan kewajiban pemerintah, baik pusat maupun daerah, dalamlmengakui, 

menerima,mdanmmemfasilitasimkomunikasimPenyandangmDisabilitasmdengan 



74 

 

 

 

menggunakankcaraktertentu.
125

 Caraltertentulyangtdimaksud disini merupakan 

penggunaan lbahasa isyarat, huruf braille, bahasa isyarat raba, audio, visual, atau 

komunikasil augmentatifl lainnya yang dapat membantu penyandang disabilitas 

dalam memperoleh kesetaraan. Pasal 135 ayat (1) juga mengatur mengenai 

kewajiban pemerintah untuk lmenyediakan langgaran guna lpelaksanaan 

penghormatan, lperlindungan dan lpemenuhan hak para lpenyandang disabilitas. 

Dengan ini maka jelas bahwa pemerintah harus mengupayakan pemenuhan hak 

penyandang disabilitas dengan sungguh-sungguh, dengan diaturnya beberapa hal 

mendasar tersebut, mulai dari penerimaan, perencanaan dan penganggaran bagi 

penyandang disabilitas. 

Dengan diaturnya hak-hakl penyandangl disabilitas serta lkewajiban bagi 

pemerintahl untuk mendukung perwujudan hak tersebut, maka sudah sepantasnya 

para penyandang disabilitas mendapatkan haknya secara betul-betul. 

Terkhususnya dalam hal ini ialah dalam bidang bimbingan perkawinan pranikah. 

Sehingga para calon pengantin penyandang disabilitas dapat mengikuti bimbingan 

perkawinan ini secara optimal dan juga mendapatkan fasilitas yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka, baik itu berupa penerjemah bahasa isyarat, buku bacaan 

mandirindengannmenggunakannhurufnbraille,nataupunnalatnbantunlainnya. Di 

samping itu, dengan diaturnya secara khusus mengenai bimbingan perkawinan 

pranikah bagi penyandang disabilitas, maka akan tercipta suatu kepastian hukum 

bagi penyelenggara dan peserta. Sehingga ltidak lada lagil yang beralasan bahwa 

belum ada peraturan yang mengaturnya dan pihak penyelenggara tidak 
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kebingungan ketika terdapat peserta yang menyandang disabilitas. Begitu juga 

bagi peserta penyandang disabilitas, mereka akan mendapatkan keadilan dalam 

memperoleh fasilitas yang sesuai dalam bimbingan perkawinan pranikah. Dengan 

begitu, akan tercipta kesetaraan dan kesamaan kesempatan bagi penyandang 

disabilitas dalam mengikuti bimbingan perkawinan pranikah. Sehingga ketika 

mereka telah menikah, mereka dapat mewujudkan keluarga yang sejahtera dan 

mampu melahirkan keturunan yang berkualitas. 

B. Tinjauan Mashlahah Mursalah Terhadap Bimbingan Perkawinan 

Pranikah Bagi Penyandang Disabilitas 

Mashlahah merupakan segala sesuatu yang dapat menarik akan 

datangnya kemashlahatan (kebaikan) dan dapat menolak kemadlaratan 

(keburukan) yang mana hal tersebut mengandung kepentingan bagi manusia dan 

sesuai dengan syariat Islam namun tidak ada dalil yang menyebutkan tentang 

kebolehan ataupun ketidakbolehannya secara jelas. Dari definisi tersebut, maka 

diaturnya bimbingan perkawinan pranikah bagi penyandang disabilitas dapat 

menjadi suatu mashlahah. Yang mana dengan diaturnya hal tersebut dan 

ditetapkannya secara jelas akan menarik banyak manfaat dan kebaikan bagi 

penyandang disabilitas serta menolak kemadlaratan bagi penyandang disabilitas. 

Madlarat yang dimaksud berupa kesusahan penyandang disabilitas dalam 

mengikuti bimbingan perkawinan tanpa fasilitas yang sesuai dengan 

kebutuhannya, sehingga materi yang disampaikan tidak dapat ditangkap secara 

penuh oleh penyandang disabilitas dan menyebabkan calon pengantin penyandang 

disabilitas tidak mempunyai bekal pengetahuan yang cukup untuk membangun 
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sebuah rumah tangga. Hal ini dikhawatirkan akan menjadi penyebab tidak 

harmonisnya keluarga penyandang disabilitas dalam membangun rumah tangga. 

Dengan diaturnya bimbingan perkawinan pranikah bagi penyandang ldisabilitas 

secara lkhusus, maka juga akan memenuhi hak lpenyandang ldisabilitas seperti 

yang telah disebutkan dalam subbab sebelumnya, antara lain hak privasi, hak 

memperoleh informasi,tdanthakluntuktmendapatkanlkesempatantyangtsama. 

Penyediaanmfasilitasmyangmsesuaimdenganmkebutuhanmpenyandang 

disabilitas juga merupakan sebuah keadilan bagi mereka. Dengan tidak 

dibedakannya fasilitas yang diberikan kepada penyandang disabilitas dan yang 

bukan disabilitas tidak menandakan itu merupakan sebuah keadilan, yang mana 

semuanya harus sama rata. Namun hal tersebut justru tidak adil bagi penyandang 

disabilitas, karena mereka tidak dapat menikmati fasilitas tersebut secara optimal 

seperti yang bukan penyandang disabilitas. Jika ditukarbailkkan, semua fasilitas 

yang tersedia dalam bimbingan perkawinan, baik buku bacaan mandiri ataupun 

penyampaian materi, dilakukan dengan hanya menggunakan bahasa isyarat dan 

buku bacaan mandiri yang berupa cetakan huruf braille, tentu hal tersebut tidak 

adil bagi peserta yang tidak menyandang disabilitas. Karena itu bukan kapasitas 

mereka untuk memahami hal tersebut. Oleh karena itu, pemerintah dan 

penyelenggara bimbingan perkawinan pranikah harus adil terhadap peserta yang 

disabilitas maupun yang bukan. Adil dengan cara memberikan fasilitaslyangtlayak 

dantsesuaitdenganlkebutuhanlpeserta, bukan hanya disamaratakan.lDenganlbegitu 

akan tercipta keadilan dan kesetaraan yang benar-benar. 
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Perintah untuk berlaku adil kepada penyandang disabilitas memang tidak 

disebutkan secara khusus dalam dalil, baik nash Al-Qur‟anl maupun lHadits. 

Namun terdapat beberapa ldalil yang lmenyebutkan agar kita berlaku adil, salah 

satunya ialahldalamlQS.lAn-Nisa‟tayatt58tyangtberbunyi: 

إِفَّ اللَّوَ  ۚ  الْعَدْؿِ إِفَّ اللَّوَ يأَْمُركُُمْ أَفْ تػُؤَدُّكا الْأَمَاناَتِ إِلَىٰ أىَْلِهَا كَإِذَا حَكَمْتُمْ بػَيْنَ النَّاسِ أَفْ تَحْكُمُوا بِ 

يعنا بَصِيرن  ۚ  نعِِمَّا يعَِظُكُمْ بوِِ   ۞ اإِفَّ اللَّوَ كَافَ سََِ

Artinya:  

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat”.
126

 

Dalam ayat tersebut, telah dijelaskan bahwa kita sebagai manusia harus 

menetapkan hukum secara adil di antara manusia. Adil dalam hal kesetaraan dan 

sesuai kemampuan masing-masing. Dalam hal ini penyandang disabilitas yang 

juga sudah sepatutnya menerima perlakuan yang adil sesuai dengan kapasitas dan 

kebutuhannya. Oleh sebab itu, sudah menjadi kewajiban bagi pemerintah dan 

penyelenggara bimbingan perkawinan untuk mewujudkan keadilan tersebut. 

Karenal Allah lmencintai orang-orangl yang lberlaku ladil. Sesuai dengan 

potongan ayatl QS. Al-Hujurat ayat 9 sebagai berikut: 

 ۞ إِفَّ اللَّوَ يحُِبُّ الْمُقْسِطِينَ  ..…
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Yang berarti, “Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.”
127

 

Maka, sudah seharusnya pemerintah menetapkan hukum yang adil bagi 

masyarakatnya, baik yang tidak menyandang disabilitas maupun yang 

menyandang disabilitas. Sehingga semua masyarakat dapat merasakan 

kesempatan yang sama dan mendapatkan hak dengan sebenarnya. 

Bimbingan perkawinan pranikah bagi penyandang disabilitas dapat 

dikategorikan sesuai dengan pengkategorian maslahah. Adapun pengkategorian 

maslahah dapat dikategorikan menjadi beberapa kategori, diantaranya berdasarkan 

eksistensi atau keberlakuannya, kemudian berdasarkan batasan atau cakupannya, 

dan yang terakhir berdasarkan tingkatannya. 

Pertama, berdasarkan eksistensi atau keberlakuannya, maslahah 

dibedakan menjadi ltiga, yaitu Al-Mashlahah Al-Mu’tabarah, Al-Mashlahah Al-

Mulghah, dan Al-Mashlahah Al-Mursalah. Bimbingan perkawinan pranikah bagi 

penyandang disabilitas sendiri termasuk kendalammkategorimAl-Mashlahah Al-

Mursalah. Karenal tidak ada ldalil yang menyebutkan secara khusus mengenai 

kebolehan atau penolakan terhadap hal tersebut, akan tetapi masih sesuai dengan 

syariat yang menyebutkan agar kita berbuat adil, terlebih dalam menetapkan suatu 

hukum, seperti yang disebutkan dalam QS. An-Nisa‟ ayat 58 lyang berbunyi: 

إِفَّ اللَّوَ  ۚ  دْؿِ اللَّوَ يأَْمُركُُمْ أَفْ تػُؤَدُّكا الْأَمَاناَتِ إِلَىٰ أىَْلِهَا كَإِذَا حَكَمْتُمْ بػَيْنَ النَّاسِ أَفْ تَحْكُمُوا باِلْعَ  إِفَّ 

يعنا بَصِيرن  ۚ  نعِِمَّا يعَِظُكُمْ بوِِ   ۞ اإِفَّ اللَّوَ كَافَ سََِ

Artinya:  
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat”.
128

 

Meskipun dalam ayat tersebut tidak disebutkan dengan jelas perintah 

untuk berbuat adil kepada penyandang disabilitas dalam penyediaan fasilitas, 

namun masih sejalan dengan maksud ayat tersebut yang menyerukan untuk 

berbuat adil, terlebih dalam menetapkan suatu hukum. Itu berarti pelaksanaan 

bimbingan perkawinan pranikah bagi penyandang disabilitas dengan pengadaan 

fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan mereka masih sesuai dengan maksud 

syariat, yakni untuk berbuat adil. 

Seperti yang telah disebutkan dalam kajian pustaka bahwa Al-Mashlahah 

Al-Mursalah sendiri dibagi menjadi tiga kategori lagi, yakni mursal mula’im, 

mursal gharib, dan mursal mulgha. Dari ketiga kategori Al-Mashlahah Al-

Mursalah tersebut, maka bimbingan perkawinan pranikah dapat dikategorikan 

dalam mursal mula’im, yakni selaras atau sesuai dengan syariat yang memberikan 

pengukuhan secara global. Yang mana disebutkan dalam dalil mengenai berbuat 

dan menetapkan hukum dengan adil, tanpa adanya dalil yang menyebutkan 

dengan jelas tentang berbuat adil kepada penyandang disabilitas terkhususnya 

dalam bimbingan perkawinan pranikah. Namun maksud dari diaturnya bimbingan 

perkawinan pranikah bagi penyandang disabilitas secara khusus akan sesuai 

dengan maksud dalil tersebut yang menyerukan untuk menetapkan hukum dengan 

adil dan untuk berlaku adil. 
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Kedua, berdasarkan cakupan atau batasan mashlahah, Abu Bakr Isma‟il 

Muhammad Miqa membaginya menjadi dua kategori, yakni mashlahah ‘ammah 

dan mashlahah khassah. Berdasarkan kategori tersebut, maka diaturnya 

bimbingan perkawinan pranikah secara khusus bagi penyandang disabilitas dapat 

dikategorikan ke dalam mashlahah khassah, yang mana hanya ditujukan kepada 

calon pengantin dengan disabilitas netra dan disabilitas rungu. Namun, dari 

pelaksanaan bimbingan perkawinan ini, maka akan tercapai kesejahteraan 

bersama baikl dari lcalon pengantinl penyandang disabilitas maupunl calonl 

pengantinl yang tidak menyandang disabilitas. Kesejahteraan yang dimaksud ialah 

baik calon pengantin dengan disabilitas maupun tidak, dapat mengikuti bimbingan 

perkawinan dengan optimal. Sehingga dapat mengamalkan pengetahuan yang 

telah mereka dapatkan dalam bimbingan perkawinan pranikah tersebut. Hal ini 

lmerupakan lsalah satu lupaya luntuk berlaku adil dan memberikan kesamaan 

kesempatan bagi penyandang disabilitas guna mengikuti bimbingan perkawinan 

pranikah seperti halnya calon pengantin yang lain dengan mendapatkan fasilitas 

yang sesuai dengan kebutuhan dan proporsinya masing-masing. 

Ketiga, berdasarkan tingakatan atau stratifikasinya, maslahah dibedakan 

menjadi tiga, yakni Al-Mashlahah Al-Daruriyyah, Al-Mashlahah Al-Hajjiyah, dan 

Al-Mashlahah Al-Tahsiniyah. Dari tiga kategori  tingkatan / stratifikasi maslahah 

tersebut, bimbingan perkawinan pranikah bagi penyandang disabilitas termasuk 

dalam kategori tingkatan / stratifikasi al-mashlahah al-hajjiyah. Hal itu 

dikarenakan dengan diaturnya bimbingan perkawinan pranikah bagi penyandang 

disabilitas maka akan menciptakan suatu kepastian hukum yang mana peraturan 
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tersebut akan mengatur persiapan penyediaan fasilitas oleh penyelenggara yang 

tentu sesuai dengan kebutuhan mereka, baik berupa huruf braille, penerjemah 

bahasa isyarat ataupun media augmentatif lainnya yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Dengan terealisasikannya pemenuhan fasilitas tersebut, maka 

penyandang disabilitas tidak akan mendapatkan kesulitan dalam menerima materi 

bimbingan perkawinan. Justru kebalikannya, mereka akan memperoleh  

kemudahan dalam menerima materi yang disampaikan oleh narasumber dengan 

lebih baik, atau bahkan bisa dikatakan sama dengan peserta lain yang tidak 

menyandang disabilitas. Sehingga mereka dapat lmenerima dan lmemahami 

lmateri yang disampaikan ldengan lbaik yang ldapat mempengaruhi mereka dalam 

menciptakan keluarga yang sejahtera dan keturunan yang berkualitas. 

Maka dari itu, bimbingan perkawinan pranikah bagi penyandang 

disabilitas dapat dikategorikan ke dalam tingkatan al-mashlahah al-hajjiyah, 

karena dengan tidak adanya peraturan yang mengatur secara khusus mengenai 

bimbingan tersebut, maka peserta dengan disabilitas akan lkesulitan dalam 

menerima dan lmemahami materi yang diberikan. Hal ltersebut lakan membuat 

peserta dengan disabilitas tidak dapat menerima materi dengan baik sehingga 

tidak bisa menerapkannya pada kehidupan pasca pernikahannya. Dan sebaliknya, 

jika ditetapkan sebuah peraturan yang mengatur secara khusus mengenai 

bimbingan tersebut, maka peserta dengan disabilitas akan mendapatkan 

kemudahan dalam lmenerima dan lmemahami lmateri yang ldisampaikan loleh 

narasumber ldalam bimbingan perkawinan pranikah tersebut. Sehingga mereka 
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dapat menerapkan materi yang telah diperoleh dari bimbingan tersebut dalam 

kehidupan mereka pasca pernikahan. 

Selain pengkategorian bimbingan perkawinan pranikah bagi penyandang 

disabilitas ke dalam kategori-kategori maslahah tersebut, pemenuhan terhadap 

syarat agar dapat dijadikan sebagai legislasi hukum dan kehujjahannya juga 

penting untuk dibahas dalam penelitian ini. Penetapan Mashlahah mursalah 

sebagai dasar legislasil hukum Islam sendiri dapat ditetapkan jika ia telah 

memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan. Berdasarkan syarat yang 

dikemukakan oleh Al-Syatibi maka mashlahah mursalah ini, khususnya terkait 

bimbingan perkawinan pranikah bagi penyandang disabilitas, dapat dijadikan 

sebagai legislasi hukum Islam dengan memenuhi persyaratan sebagai berikut:
129

 

1. Kemaslahatan sesuai dengan prinsip yang ditentukan syariat dan tidak 

bertentangan dengan nash, baik secara ushul maupun furu‟nya. Jelas bahwa 

bimbingan perkawinan pranikah ini tidak bertentangan dengan syariat. Justru 

akan mewujudkan keadilan sesuai dengan yang disebutkan dalam QS. An-

Nisa‟ ayat 58 berikut: 

 ۚ  فْ تػُؤَدُّكا الْأَمَاناَتِ إِلَىٰ أىَْلِهَا كَإِذَا حَكَمْتُمْ بػَيْنَ النَّاسِ أَفْ تَحْكُمُوا باِلْعَدْؿِ إِفَّ اللَّوَ يأَْمُركُُمْ أَ 

يعنا كَافَ  اللَّوَ  إِفَّ  ۚ   بوِِ  يعَِظُكُمْ  نعِِمَّا اللَّوَ  إِفَّ   ۞ ابَصِيرن  سََِ

Artinya:  

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
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Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat”.
130

 

Yang mana dengan ditetapkannya peraturan tersebut, maka akan terwujud 

suatu keadilan yang sebenarnya ke dalam masyarakat, khususnya dalam hal ini 

ialah keadilan dalam bimbingan perkawinan pranikah, baik bagi penyandang 

disabilitas maupun bukan. 

2. Kemaslahatanlhanyaldapatldiaplikasikanldalamlbidanglsosialt(muamalah). 

Tentu saja dalaml hal lini bimbingan perkawinan pranikah termasuk bidang 

sosial (muamalah) dalam pengaplikasiannya. Yang mana dalam bimbingan 

tersebut berorientasi untuk memberikan pembekalan materi kepada calon 

pengantin seputar kehidupan berkeluarga. 

3. Maslahah bertujuan untuk memelihara aspek-aspekl daruriyyah, hajjiyah, dan 

tahsiniyah. Berdasarkanl hasil analisis di atas, bimbingan perkawinan termasuk 

ke dalam aspek hajjiyah. Penetapan peraturan mengenai bimbingan 

perkawinan pranikah bagi penyandang disabilitas akan memepermudah mereka 

dalam menerima materi yang disampaikan oleh narasumber dan mereka tidak 

akan mendapatkan kesulitan dalam mengikuti bimbingan tersebut. Karena 

dengan ditetapkannya peraturan tersebut, maka akan tercipta suatu lkepastian 

hukuml bagi lpenyandang disabilitasl untuk mendapatkanl fasilitas yang sesuai 

dengan kebutuhannya dalam mengikuti bimbingan perkawinan pranikah.  

Berdasarkan syarat yang dikemukakan oleh Al-Syatibi tersebut, maka bimbingan 

perkawinan pranikah bagi penyandang disabilitas dapat dibuat legalitas 

hukumnya. Hal tersebut dimaksudkan agar tercipta suatu kepastian hukum 
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sehingga tidak terjadi kekaburan maupun kekosongan hukum, sehingga 

pelaksanaan bimbingan perkawinan pranikah bagi penyandang disabilitas bisa 

berjalan secara optimal.  Selain itu, Al-Syatibi mengklasifikasikan perbedaan 

pendapat mengenai validitas atau kehujjahan mashlahah mursalah dalam 

penetapan hukum Islam menjadi empat, yaitu:
131

 

1. Pendapatl yang ltidak lmengakui maslahah lsebagai lhujjah lhukum selama 

tidak ldidasarkan kepada ldalil, sepertil Al-Qadhi dan lulama-ulama lyang 

sependapatl dengannya. 

2. Pendapatl yang lmengakui validitas kehujjahnya secara mutlak, seperti Imam 

Malik 

3. Pendapatl yangl menerima maslahah ldengan syarat lpengertiannya ldekat 

dengan ldalilmAl-Qur‟amdanmSunnah, sepertilmImammSyafi‟imdanmulama 

Hanafiyah. 

4. Pendapatmyangmmenyatakan bahwal maslahahntidakndapatndipegangikjika 

diterapkankpadakmasalahkhajiyahkdan tahsiniyah. Namun, maslahah dapat 

dibenarkan apabila diterapkan dalam maslahah yang dharuriyah, seperti 

pendapat Al-Ghazali.
132

 

Dari keempat pendapat tersebut, bimbingan perkawinan pranikah bagi 

penyandang disabilitas termasuk ke dalam pendapat yang ketiga. Yakni, ia dapat 

diterima selama dekat dengan dalil Al-Qur‟an dan Sunah. Dalam konteks 
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bimbingan ini, dalil Al-Qur‟an yang dimaksud salah satunya ialah QS. An-Nisa‟ 

ayat 58 yang menyerukan untuk menetapkan hukum secara adil. 

إِفَّ اللَّوَ  ۚ  الْعَدْؿِ إِفَّ اللَّوَ يأَْمُركُُمْ أَفْ تػُؤَدُّكا الْأَمَاناَتِ إِلَىٰ أىَْلِهَا كَإِذَا حَكَمْتُمْ بػَيْنَ النَّاسِ أَفْ تَحْكُمُوا بِ 

يعنا بَصِيرن  ۚ  نعِِمَّا يعَِظُكُمْ بوِِ   ۞ اإِفَّ اللَّوَ كَافَ سََِ

Artinya:  

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat”.
133

 

Berdasarkan inti dari ayat ltersebut yakni untukl menetapkan hukum secara adil 

dan berlaku adil, maka sama halnya dengan penetapan peraturan mengenai 

bimbingan perkawinan pranikah bagi penyandang disabilitas yang ditujukan agar 

calon pengantin penyandang disabilitas mendapatkan keadilan yang sebenarnya. 

Yakni berupa kesamaan kesempatan dalam mengikuti bimbingan tersebut dengan 

mendapatkan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan dan proporsi masing-masing. 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan perkawinan 

pranikah bagil penyandang disabilitas masuk ke dalam tiga kategori maslahah. 

Yang pertama berdasarkan eksistensi atau keberlakuannya, bimbingan perkawinan 

tergolong ke dalam mashlahah mursalah, lebih tepatnya lagi mursal mula’im. 

Yakni suatu maslahah yang tidak disebutkan kebolehan ataupun penolakannya 

secara tekstual dalam suatu dalil, namun secara substansi masih sejalan dengan 

kaidah syariat. Sesuai yang tercantum dalam QS. An-Nisa‟ ayat 58 yang 
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meneyrukan agar kita berbuat adil, terlebih dalam menetapkan suatu hukum, 

seperti berikut: 

إِفَّ اللَّوَ  ۚ  إِلَىٰ أىَْلِهَا كَإِذَا حَكَمْتُمْ بػَيْنَ النَّاسِ أَفْ تَحْكُمُوا باِلْعَدْؿِ إِفَّ اللَّوَ يأَْمُركُُمْ أَفْ تػُؤَدُّكا الْأَمَاناَتِ 

يعنا بَصِيرن  ۚ  نعِِمَّا يعَِظُكُمْ بوِِ   ۞ اإِفَّ اللَّوَ كَافَ سََِ

Artinya:  

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat”.
134

 

Memang tidak disebutkan secara jelas dalam ayat tersebut mengenai kebolehan 

ataupun penolakan terhadap bimbingan perkawinan bagi penyandang disabilitas 

ataupun untuk berbuat adil kepada penyandang ldisabilitas. Namun, salah satu  hal 

yangl menjadi subtstansi  dalaml ayat ini ialah untuk menetapkan hukum secara 

adil dan berlaku adil kepada siapapun, termasuk penyandang disabilitas. 

Yang kedua berdasarkan cakupannya, bimbingan perkawinan tergolong 

ke dalam kategori mashlahah khassah dimana maslahah ini membawa 

kesejahteraan bagi golongan tertentu yang akanl mengarahl kepada lkebaikan dan 

kesejahteraanl yang lbersifat umum. Sesuai dengan kemaslahatan yang akan 

muncul dengan adanya bimbingan perkawinan pranikah bagi penyandang 

disabilitas ini, memang kemaslahatan yang akan dimunculkan hanya untuk 

peserta bimbingan perkawinan pranikah yang menyandang disabilitas. Namun 

kemaslahatan tersebut akan membawa kebaikan dan kesejahteraan yang bersifat 

                                                           
134

 https://tafsirq.com/topik/an+nisa+58, diakses pada tanggal 20 Januari 2020. 

https://tafsirq.com/topik/an+nisa+58


87 

 

 

 

global / umum. Karena, dengan adanya peraturan khusus mengenai bimbingan 

perkawinan bagi penyandang disabilitas, maka peserta bimbingan, baik yang 

menyandang disabilitas maupun bukan, akan mendapatkan sebuah kesejahteraan 

dan keadilan dalam mengikuti bimbingan tersebut dengan mendapatkan fasilitas 

yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Dan yang terakhir berdasarkan tingkatannya, bimbingan perkawinan 

termasuk ke dalam kategori al-mashlahah al-hajjiyah. Yang mana jika maslahah 

ini terpenuhi, maka akan tercipta suatu kemudahan. Namun apabila tidak 

terpenuhi, maka akan mendapatka kesulitan. Begitu pula mengenai bimbingan 

perkawinan pranikah bagi penyandang disabilitas. Jika tidak ada peraturan yang 

mengaturnya secara khusus dan jelas, maka peserta bimbingan perkawinan 

pranikah yang menyandang disabilitas akan mengalami kesulitan dalam menerima 

dan lmemahami lmateri yang ldisampaikan loleh narasumber, sehingga tidak akan 

efektif. Namun, jika peraturan tersebut ditetapkan dan dapat terealisasikan, maka 

peserta dengan disabilitas akan mendapat kemudahan dalam lmenerima dan 

memahamii materi yang disampaikan oleh narasumber melalui media augmentatif 

yangl disediakan oleh penyelenggara dan dapat menerapkannya pada kehidupan 

pasca pernikahan mereka. 

Dan berdasarkan syarat untuk dijadikan sebuah legislasi hukum Islam 

menurut Al-Syatibi, bimbingan ini telah memenuhi persyaratan-persyaratan 

tersebut. Yakni dekat dengan dalil, merupakan bidang sosial (muamalah), dan 

bertujuan untuk memelihara aspek dharuriyat, hajjiyah, serta tahsiniyat, yang 

mana dalam hal ini ia menjaga aspek hajjiyat. Sedangkan dari kehujjahannya 
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sendiri, ia dapat diterima selama dekat dengan dalil Al-Qur‟an dan Sunnah. Yakni 

untuk menetapkan hukum di antara manusia secara adil dan berlaku adil, seperti 

yang telah dijelaskan pada halaman sebelumnya. Oleh karena itu, perlulah untuk 

dibuat suatu aturan khusus yang mengatur tentang bimbingan perkawinan 

pranikah bagi penyandang disabilitas agar tidak terjadi kekaburan hukum. Selain 

itu, dengan ditetapkannya peraturan tersebut, maka akan dapat mewujudkan suatu 

kesamaan kesempatan dan keadilan dalam kehidupan masyarakat, terkhususnya 

dalam bimbingan perkawinan pranikah. Yang mana hal tersebut akan membawa 

kemaslahatan bagi penyandang disabilitas dalam menerima dan maemahami 

materi yang disampaikan dalam bimbingan tersebut. Sehingga mereka dapat 

mempersiapkan diri untuk membangun sebuah keluarga yang sejahtera, keturunan 

yang berkualitas dan dapat mencegah serta lmengurangi langka lperselisihan, 

perceraian, maupun lkekerasan ldalam lrumah ltangga. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulanl 

Kesimpulanl yang ldiperoleh dari penelitian ini diantaranya ialah: 

1. Pemenuhan hak penyandang disabilitas dalam mengikuti bimbingan 

perkawinan pranikah masih belum terpenuhi secara optimal. Hal ltersebut 

terjadil karenal tidak ladanyallperaturan yang mengatur secara khusus 

mengenail bimbingan perkawinan pranikah bagi penyandang disabilitas, 

sehingga pihak penyelenggara kurang siap dan kebingungan ketika mendapati 

peserta dengan kedisabilitasan. Kekurangsiapan tersebut dikarenakan tidak 

adanya fasilitas memadai, baik berupa penerjemah bahasa isyarat maupun buku 

bacaan mandiri dengan menggunakan huruf braille. Yang mana fasilitas 

tersebut sangat dibutuhkan oleh pemateri dan peserta dengan disabilitas rungu 
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maupun netra dalam penyampaian informasi dan materi bimbingan. Hal 

tersebut cukup disayangkan, karena sudah terdapat peraturan yang telah 

mengatur tentang lpemenuhan hak lpenyandang ldisabilitas seperti UU lNomor 

8. lTahun l2016 dan PP Nomor 27 Tahun 2019, yang mana mestinya hak 

mereka sudah dapat terjamin. Di sisi lain, para calon pengantin penyandang 

disabilitas tersebut juga sudah mendapatkan kesamaan kesempatan dan tidak 

dikecualikan untuk mengikuti bimbingan perkawinan tersebut. Seperti yang 

disebutkan dalam Kepdirjen Bimas Islami Nomorl 379 lTahun l2018 lTentang 

Petunjukl Pelaksanaanl Bimbinganl. Perkawinanl. Pranikahl. Bagi lCalon. 

Pengantin, bahwa sasaran dari bimbingan ini adalah calonl pengantinl. yang 

sudahl. mendaftarl di KUAl Kecamatan atau jika tidak ada maka dapat 

diberikan kepada remaja usia nikah, yaitu 21 tahun, tanpa mengecualikan 

apakah calon pengantin itu menyandang disabilitas atau tidak.  

2. Bimbingan perkawinan pranikah bagi penyandang disabilitas dapat 

dikategorikan sebagai maslahah. Lebih tepatnya ialah mashlahah mursalah, hal 

itu dikarenakan tidak adanya dalil yang menyebutkan secara jelas mengenai 

hukum bimbingan tersebut, namun bimbingan tersebut dekat dengan maksud 

suatu dalil al-Qur‟an. Salah satunya dalaml QS. An-Nisa‟ ayatl 58 lyang 

menyerukan untuk menetapkan sebuah hukum dengan adil. Hal tersebut sesuai 

dengan maksud adanya bimbingan perkawinan pranikah bagi penyandang 

disabilitas, yakni untuk mencapai sebuah keadilan bagi calon pengantin 

penyandang disabilitas dalam mendapatkan fasilitas yang sesuai dengan 

kebutuhannya dalam bimbingan tersebut sehingga mereka dapat menambah 
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pengetahuan dalam membangun sebuah keluarga yang sejahtera. Bimbingan 

perkawinan bagi penyandang disabilitas termasuk kedalam beberapa kategori 

maslahah, antara lain ialah; (1) al-mashlahah al-mursalah dari segi 

keberlakuannya karena ia tidak disebutkan secara jelas dalam suatu dalil 

mengenai kebolehan ataupun penolakannya namun masih sesuai dengan 

substansi keadilan yang disebutkan dalam QS. An-Nisa‟ ayat 58, (2) al-

mashlahah al-khassah dari segi cakupannya karena ia hanya diperuntukkan 

bagi penyandang disabilitas, namun dari kemaslahatan yang khusus tersebut 

akan tercapai suatu kemaslahatan yang bersifat umum / global, yakni keadilan 

bagi seluruh peserta bimbingan dalam mengikuti dan mendapatkan fasilitas 

yang sesuai dengan kebutuhan mereka, dan (3) al-mashlahah al-hajjiyah dari 

segi tingkatannya, yang mana ia akan membawa kemudahan dan 

menghindarkan peserta bimbingan perkawinan pranikah dengan disabilitas dari 

kesulitan, karena mereka telah mendapatkan fasilitasi yang lsesuai ldengan 

kebutuhanl mereka, sehinggal mereka dapat menerima danl memahami materi 

dengan baik. Dan bimbingan perkawinan bagi penyandang disabilitas tersebut 

juga telah memenuhi syarat untuk dijadikan sebuah legislasi hukum Islam 

menurut Al-Syatibi. Sehingga dapat kiranya untuk dibentuk dan ditetapkan 

sebuah peraturan yang mengatur tentang bimbingan perkawinan pranikah bagi 

penyandang disabilitas tersebut. 

B. Saran 

1. Perlunya dibuat sebuah peraturan yang mengatur tentang bimbingan 

perkawinan pranikah bagi penyandang disabilitas  agar mereka mendapatkan 
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kesamaan kesempatan dalam mengikuti bimbingan tersebut agar dapat 

membentuk keluarga yang sejahtera. Selain itu, dengan ditetapkannya 

peraturan tersebut maka akan memudahkan penyelenggara ketika mendapati 

peserta yang menyandang disabilitas. Sehingga penyampaian materi bisa 

tersampaikan dengan optimal dan tidak terjadi kebingungan. 

2. Perlunya membuat pengklasifikasian pencatatan kehendak nikah antara calon 

pengantin penyandang disabilitas dengan yang tidak menyandang disabilitas. 

Hal itu akan memudahkan pihak KUA dalam mengetahui jumlah dari masing-

masing klasifikasi, sehingga saat akan diselenggarakannya bimbingan 

perkawinan pranikah, pihak panitia ataupun penyelenggara dapat 

mempersiapkan fasilitas yang dibutuhkan para calon pengantin penyandang 

disabilitas dalam bimbingan tersebut. 

3. Perlunya fasilitasi akses bagi penyandang disabilitas, terutama disabilitas netra 

dan rungu, dalam mengikuti bimbingan perkawinan pranikah. Yakni berupa 

pendamping atau penerjemah bahasa maupun media komunikasi augmentatif 

yang dapat menunjang penyampaian materi bimbingan. Permohonan izin 

fasilitasi akses tersebut dapat diajukan kepada Kementerian Hukum dan HAM 

untuk diproses.
135

 Salah satu contoh fasilitasi akses bagi penyandang disabilitas 

dalam suatu bimbingan ialah seperti yang dilakukan oleh Kementerian 

Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo) dalam melakukan bimbingan 

teknis terkait peningkatan literasi dan pemanfaatan teknologi bagi difabel 

netra, tuli dan difabel daksa. Tiap empat peserta dalam bimtek tersebut akan 
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didampingi oleh seorang guru pendamping.
136

 Yang mana hal tersebut akan 

sangat membantu peserta dalam mengakses dan juga dalam memahami materi 

bimtek yang diberikan. 
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